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1.BAHASA LAMPUNG 
2.BAHASA-BAHASA DI SUMATERA 
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d) Membuat deskripsi yang berkaitan dengan 
pengenalan dialek dan subdialek melalui 
pendeskripsian dri-ciri kebahasaan yang menandai 
dan atau membedakan antara dialek dan subdialek 
yang satu dengan lainnya. 
(Mahsun, 2005:51). 
Pendeskripsian perbedaan unsur-unsur kebahasaan 
itu disajikan dalam bentuk peta verbal yakrii tabulasi tahapl 
dan tabulasi tahap H. Pada tabulasi tahap I semua kata yang 
satu etimon dikelompokkan dan ditulis beijejer pada bans 
dibawahnya, kata yang beda Ieksikon diletakkan pada 
urutan terahir. Pada kolom sebelah kanan dicantumkan 
daerah palcai makna tersebut. Selanjutnya. Pada tabulasi 
tahap H dilakukan pengaidahan yang berguna untuk 
melihat perbedaan unsur-unsur kebahasaan yang ada pada 
bahas-bahasa di Provinsi Lampung. Perbedaan tersebut 
mencakup perbedaan fonologi, morfologi, dan leksikal. 
Selanjutnya, dibuat peta georafis yakni peta yang 
menunjukkan distribusi variasi bahasa regional dan elemen-
elemen khusus yang dimilikinya di atas peta. Hal mi 
bermanfaat untuk penelitian geografi dialek, antara lain 
menetapkan ruang lingkup gejala-gejala kebahasaan, 
penentuan dialek, dan penentuan isolek sebuah bahasa. 
Gejala-gejala tersebut dapat dipaparkan untuk menentukan 
cici-ciri dialek sebuah bahasa (Ayatrohaedi, 1983:30) 
Dialek, menurut rumusan yang dibuat oleh Panitia 
Atlas Bahasa-bahasa Eropa, adalah sistem kebahasaan yang 
digunakan oleh suatu masyarakat untuk membedakannya 
dari masyarakat lain yang bertetangga yang mengguriakan 
sistim benlainan walaupim erat hubungannya (Wijen, dkk. 
dalam Ayatrohaedi 1-2:2003). Untuk menentukan isolek 
sebagai dialek atau subdialek digunakan metode 
dialektometri. Melalui dialektometri dapat diketahui apakah 
4 
Persebaran Bahasa-Bahasa di Provinsi Lampung 
3. Bagaimana hubungan kekerabatan antarbahasa 
tersebut? 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian 
ml adalah 
(1) Menentukan jumlah bahasa yang ada di Provinsi 
Lampung 
(2) Menentukan daerah persebaran bahasa-bahasa di 
Provinsi Lampung dan; 
(3) Menentukan hubungan kekerabatan antarbahasa 
yang ada di Provinsi Lampung. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian persebaran bahasa berpijak pada teori 
dialektologi. Persoalan yang menjadi tumpuan pelaksanaan 
penelitian ml berhubungan dengan persoalan vanasi bahasa 
seperti variasi fonologi, morfologi, dan leksikon. Teori yang 
digunakan untuk penelitian mi adalah dialektologi diakronis 
dari aspek deskniptif, yang kajiannya disasarkan pada 
upaya-upaya berikut, 
a) Pendeskripsian perbedaan unsur-unsur kebahasaan 
yang terdapat di dalam bahasa yang diteliti. 
Perbedaan itu mencakup bidang fonologi, morfologi, 
sintaksis, leksikon, dan semantik, termasuk pula 
perbedaan dan aspek sosiolinguistik. 
b) Pemetaan unsur-unsur yang berbeda. 
c) Penentuan isolek sebagai dialek atau subdialek 
dengan berpijak pada unsur-unsur yang berbeda 
yang telah dideskripsikan dan dipetakan. 
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suku Lampung menggunakan bahasa Indonesia. Hal itu 
merupakan salah satu cara suku Lampung untuk 
menghormati orang yang bukan suku Lampung. 
Para pendatang (bukan suku Lampung) menyebar 
dan tinggal di hampir seluruh wilayah Provinsi Lampung. 
Mereka datang ke Lampung membawa hahasa (dan dialek) 
masing-masing. Bahasa (dan dialek) itu, pada umunmya, 
digunakan untuk berkomunikasi antarmereka, sama suku, 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam berkomunikasi dengan 
suku lain, mereka menggunakan bahasa Indonesia. 
Pada umumnya para pendatang (bukan suku 
Lampung) hidup berkelompok sehingga membentuk 
komunitas suku yang mendominasi wilayah tertentu. Kuat 
dugaan, perilaku seperti itulah yang menyebabkan 
terciptanya kantong-kantong bahasa (daerah) di wilayah 
Provinsi Lamptmg. 
Setakat mi penelitian kekerabatan dan pemetaan 
bahasa di Provinsi Lampung belum dilakukan. Padahal, 
penelitian kekerabatan dan pemetaan bahasa (yang antara 
lain dapat memberi mformasi tentang jumlah, daerah 
persebaran, dan hubungan kekerabatan bahasa) itu akan 
dapat menjelaskan keberadaan kantong-kantong bahasa di 
Provinsi Lampung. Untuk itulah penelitian mi dilakukan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Masalah yang hendak dipecahkan dalam penelitian mi 
dapat dirumuskan sebagai berikut 
1. Berapa jumlah bahasa yang ada di Provinsi 
Lampung? 
2. Di mana saja daerah persebaran bahasa-bahasa 
tersebut? 
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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Provinsi Lampung yang luasnya kurang lebth 
3.528.853 hektar dihuni oleh berbagai suku, baik suku ash 
Lampung maupun suku pendatang, seperti suku Jawa, Bali, 
Bugis, Sunda, Minang, Bengkulu, Semende, dan Batak. 
Menurut sensus penduduk tahun 2000, penduduk Provinsi 
Lampung berjumlah 6.646.890 jiwa. Dari jumlah itu, 88,08%-
nya (5.917.578 jiwa) adalah pendatang, sedangkan 11,92%-
nya (729.312 jiwa) adalah penduduk ash, suku Lampung. 
Secara lebih rinci, komposisi penduduk Provinsi Lampung 
dapat dipersentasekan sebagai berikut: 61,88% (4.113.731 
jiwa) suku Jawa, 11,92%-nya (729.312 jiwa) suku Lampung, 
11,27% (749.566 jiwa) suku Sunda, 3,55% (36.292 jiwa) suku 
Semende, dan 11,35% (754.989 jiwa) suku-suku lam, seperti 
Bengkulu, Batak, Minang, dan Bugis. 
Penduduk ash, suku Lampung, secara umum dapat 
dibedakan ke dalam dua kelompok: masyarakat yang 
tinggal di daerah pedalaman dan masyarakat yang tinggal 
di daerah pesisir. Masyarakat yang tinggal di daerah 
pedalaman disebut Pepadun, sedangkan yang tinggal di 
daerah pesisir disebut Saibatin. Konon, suku Lampung (baik 
Pepadun maupun Saibatin) menggunakan bahasa Lampung 
hanya dalam berkomunikasi di lingkungan keluarga, sesama 
suku Lampung, dan pada upacara adat. Dalam 
berkomunikasi dengan pendatang, suku selam Lampung, 
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PRAKATA 
Sudah menjadi rahasia umum bahwa globalisasi, 
reformasi, dan otonomi daerah yang telah mengubah 
tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara di Indonesia, pada kenyataannya, tidak 
memberikan dampak yang menguntungkan terhadap 
perkembangan bahasa-bahasa di Indonesia. Bahasa 
Indonesia, apalagi bahasa daerah, seakan-akan menjadi 
subordinasi bahasa asing (terutama bahasa Inggris) yang 
perannya begitU penting dalam komunikasi di bidang iptek 
dan ekonomi. 
Seiring dengan perubahan itu, sebagai mstansi 
pemerintah [UPT Pusat Bahasa] yang dipercaya menangani 
masalah kebahasaan dan kesastraan di Provinsi Lampung, 
Kantor Bahasa Provinsi Lampung (KBPL) dihadapkan pada 
banyak persoalan yang tidak sekadar menyangkut masalah 
kebahasaan itu sendiri, tetapi juga menyangkut manusia dan 
budayanya secara keseluruhan. Dalam masalah kebahasaan 
sebagai objek kajian, KBPL dthadapkan pada tidak kurang 
dari 11 bahasa daerah (dan 723 bahasa daerah di Indonesia) 
yang sebagian besar belum dikodifikasi secara balk. Dalam 
masalah manusianya, KBPL berhadapan dengan rendahnya 
mutu pemakaian bahasa selain juga rendahnya sikap positif 
masyarakat Lampung terhadap bahasa Indonesia. Oleh 
karena itu, sangat ideal jika provinsi Lampung yang sangat 
kaya dengan bahasa dan fenomena kebahasaan mi 
mempunyai lembaga yang selam unggul dalam penelitian 
bahasa dan sastra, juga menjadi pusat informasi dan pusat 
pelayanan kebahasaan dan pelayanan yang prima. 
Dalam kerangka itu, KBPL mengemban visi 
mewujudkan lembaga penelitian yang unggul dan pusat 
mformasi serta pelayanan yang prima di bidang kebahasaan 
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bahasa yang diakui penduduk termasuk dalam kelompok 
bahasa yang berbeda dengan bahasa Iainnya atau hanya 
beda dialek. Menurut Riever (dalam Mahsun 2005:118) 
dialektometri merupakan ukuran statistik yang digunakan 
untuk melihat berapa jauh perbedaan dan persamaan yang 
terdapat pada tempat-tempat yang diletili dengan 
membandingkan sejunilah bahan yang terkumpul. 
Rumus yang digunakan dalam penghitungan dialektometri 
adalalt 
(SxlOO) 	 =d% 
n 
Keterangan: 
S = jumlah beda dengan daerah pengamatan lain 
n = jumlah peta yang diperbandingkan 
d = jarak kosa kata dalam persentase 
Hasil yang diperoleh merupakan persentase jarak 
unsur-unsur kebahasaan di antara daerah-daerah 
pengamatan itu, selanjutnya basil penghitungan 
dialektometri tersebut digunakan untuk menentukan 
hubungan antardaerah pengamatan tersebut dengan 
kriteria sebagai berikut mi. 
Perbedaan bidang leksikon 
81% ke atas : dianggap perbedaan bahasa 
51-80% 	 : dianggap perbedaan dialek 
31-50% 	 :dianggap perbedaan subdialek 
21-30% 	 : diangggap perbedaan wicara 
di bawah 20% : dianggap tidak ada perbedaan 
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Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, dapat 
ditentukan jumlah bahasa dan dialek yang diniiliki oleh 
bahasa tersebut. 
1.5 Metode Penelitian 
a. Metode Penyediaan Data 
Metode penyediaan data yang dilakukan adalah 
dengan teknik wawancara dan perekaman. Data kebahasaan 
tersebut ditransliterasi ke dalam lambang-lambang fonetis. 
Peneliti menyediakan daftar thnyaan yang harus dijawab 
oleh informan. Daftar tanyaan itu terdiri atas 200 kosakata 
swadesh, kosakata budaya dasar, dan struktur frase. 
Sebagian besar pengumpulan data telah dilakukan oleh tim 
peneliti Pusat Bahasa pada tahun 1996, yaitu sebanyak 31 
daerah pengamatan. Selanjutnya path tahun 2006 tim 
peneliti Kantor Bahasa Provinsi Lampung menambah 
pengumpulan data sebanyak 16 daerah pengamatan. Daerah 
pengamatan dengan nomor DP I sampai DP 31 adalah data 
dari l'usat Bahasa dan daerah pengamatan dengan nomor 
DP 32 sampai DP47 adalah data yang diambil oleh tim 
pemetaan Kantor Bahasa Provinsi Lanipung. 
b. Teknik Analisis Data 
Analisis data berbasis pada perbedaan fonologi dan 
leksikon. Pada prinsipnya perbedaan yang terdapat pada 
leksem-leksem yang menyatakan makria yang sama itu 
dianggap sebagai perbedaan fonologi, jika leksem-leksem itu 
diturunkan dari satu etimon prabahasa/protobahasa yang 
sama. Oleh karena itu, apabila di samping perbedaan yang 
berupa korespondensi atau variasi terdapat refleks etimon 
yang digunakan untuk menyatakan niakna tersebut, maka 
dalam kondisi yang semacam itu terdapat perbedaan dalam 
6 
Persebaran Bahasa-Bahasa di Provinsi Lampung 
bidang linguistik, yaitu perbedaan fonologi dan leksikon 
(Mahsun, 1995). 
Analisis yang pertama dilakukan adalah tabulasi 
tahap I. Dalam tabulasi tahap I semua leksikon yang satu 
etimon disusun dalam satu kelompok dan dicantumkan 
daerah pengamatan yang merealisasikan makna leksikon 
tersebut. Leksikon yang berbeda diurutkan di bagian akhir. 
Hal mi berguna untuk memudahkan dalam pengaidahan 
pada tabulasi tahapli. 
Contoh tabulasi tahapl 
TABULASI TAHAF I 
No. Kode Glos 	 Bentuk Realisasi 	 Daerah Pengamatan 
Kosa Kata Dasar  


































toyc (ycuh) 46 
bai'iu 11,28,31,35,36,37,38 
byu 1 39 
Pada tabulasi tahap II atau yang disebut juga sebagai 
peta verbal, data yang satu etimon dikaidahkan berdasarkan 
perbedaan fonologi yang dimiliki oleh leksikon tersebut. 
Pada peta verbal mi, untuk sebuah kata bisa teijadi beberapa 
kali pengaidahan karena satu kata yang berada pada satu 
etimon dapat dilihat dari pebedaan fonem awal, fonem 
akhir, vokal yang terdapat antar konsonan, atau konsonan 
yang terdapat diantara vokal. Data yang merupakan beda 
leksikon diurutkan di bagian akhir. 
Contoh tabulasi tahap II 
No Kode Glos Bentuk Realisasi Daerah Pengainatan 
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papas 29 

















b p—p'V-V  
puppes 27  
Papas 29 
























b e-W-K#  
puppes 27 
pps 29 
Selanjutnya dilakukan penghitungan dialektometri. 
Pada penghitungan dialektometri digunakan 400 kata, yang 
terdiri atas 200 kosakata dasar swadesh dan 200 kosakata 
budaya dasar. Dalam penghitungan dialektometri yang 
dicari adalah perbedaan yang ada antarbahasa-bahasa 
daerah. Setiap satu perbedaan ditandai dengan angka I pada 
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daftar penghitungan dialektometri dan setiap persamaan 
ditandai dengan angka 0. Pertama, penghitungan 
dilekometri dilakukan pada satu bahasa sesuai dengan 
pengakuan penuturnya, dengan sistem penghitungan 
antardaerah pengamatan. Jika terbukti bahasa pengakuan 
tersebut ada1ah satu bahasa, selanjutnya dilakukan 
penghitungan dialektometri antarbahasa yang berbeda 
menurut pengakuan penutur. Hasil penglutungan 
dialektometri mi akan membuktikan bahasa pengakuan 
penutu.r itu beda bahasa atau bahasa yang sama. Jadi 
dengan penghitungan dialektometri dapat menggugurkan 
pendapat yang pada awalnya mengatakan ada beberapa 
bahasa yang berbeda tetapi setelah penghitungan 
dialektometri hasil persentasenya di bawah 80%, maka 
bahasa-bahasa tersebut akan merijadi bahasa yang sama. Bila 
dalam satu leksikon terdapat beberapa peta dipilih satu 
alternatif peta yang mengumpulkan daerah pengamatan. 
Berikut mi contoh penghitungan dialektomerti antara bahasa 
Basemah dengan bahasa Sunda 
Penhitunan dialektometri Basemah—Sunda 
No Gloss I Dl' No Gloss DP No Gloss DP 
1 1.1 1 51 1.51 1 101 1.101 1 
2 1.2 1 52 1.52 0 102 1.102 1 
3 1.3 1 53 1.53 1 103 1.103 1 
4 1 	 1.4 1 54 1.54 1 104 1 	 1.104 1 
5 1.5 1 55 1.55 1 105 1.105 1 
6 1.6 0 1 	 56 1.56 1 106 1.106 1 
7 1.7 0 57 1.57 1 107 1.107 1 
8 1.8 1 58 1.58 1 108 1.108 1 
9 1.9 1 59 1.59 1 109 1.109 1 
PERPUSTAKAAN 
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1.6 Sumber Data 
a. Daerah Pengamatan 
Wilayah pengamatan penelitian bahasa-bahasa di 
Provinsi Lampung berada di wilayah administratif Provinsi 
Lampung yang memiliki persentuhan berbagai wilayah 
bahasa dan budaya. Oleh karena itu, dalam penetapan titik 
pengamatan perlu diperhitungkan sebaran isolek yang 
merata, tanpa mengabaikan keragaman isolek yang sating 
dapat memahami antar penutumya (Lauder dkk, 1993). 
Wilayah pengamatan yang ditentukan sebagal titik 
pengamatan dipiih desa-desa yang representatif 
berdasarkan kriteria yang dapat diterapkan, seperti (1) 
daerah pengamatan itu tidak berdekatan dengan kota, (2) 
mobilitas penduduk rendah, (3) jumlah penduduk desa 
maksimal 6000 jiwa, dan (4) usia desa minimal 30 tahun. 
Dalam penelitian geografi dialek kriteria ml dlterapkan 
karena penelitian dialektologi di samping mementingkan 
pemakalan isolek yang agak homogen, juga mementingkan 
pemakaian isolek yang beragam (Mahsun, 1995:102). Kriteria 
itu dalam penelitian ml digunakan untuk menemukan unsur 
data ash bahasa-bahasa di Provinsi Lampung yang perlu 
ditelusuri dl wilayah titik pengamatan. 
Wilayah daerah pengamatan dalam penelitian dialek 
ditentukan sesuai dengan kebutuhan data penelitian 
(Mahstm, 1995:102). Penentuan serupa itu, dilakukan pula 
dalam penelitian mi untuk mendiskripsikan ciri-ciri bahasa 
yang dipakai oleh para penuturnya. Untuk memudahkan 
analisis data isolek penelitian titik pengamatan perlu diberi 
nomor urut. 
Data yang digunakan adalah data yang telah diambil 
oleh Pusat Bahasa dan Kantor Bahasa Provinsi Lampung. 
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Daerah Pengamatan Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan 
Bahasa 
Provinsi Lampung 
- Kode Kode BPS De&i Kecamtn Kibupeten Bahasa 
No Kui3ioner (1983) (Pekon) _________  
1. LPG 1 180 311 0(1)8 Belambangan Abung LampungUtara Bahasa 
Selatan Lampung 
Abung 
2 LPG 2 180 1)9 0021 Cahya Negeri Abung Barat Larnpung Utara Bahasa 
Lampurtg 
Abung 
3 LPG 3 1803160001 Juku Batu Banit Way Karan Bahasa 
Semende 













7 LPG 7 1801030019 Pager Alani Ulu Belu Tanggamus Hahasa 
Ulu Belu  Semendo 
8 LPG 8 180104 0021 Suka Mernah Gunung Alip Tanggamus Bahasa 
Lamptrng 
9 LPG 9 180106 0022 Suka Ratu Pagelaran Tanggamus Bahasa 
Lampung 
Pesisir 
10 LPG 10 180 102 0021 Negeri Ratu Pagelarari Tanggarrius Bahasa 
Lampung 
Pesisir 
11 LPG 11 1801010016 Sridadi Wonusobo Tariggamus Bahasa 
lawa 
12 LPG 12 1801140(1)1 Hajimena Natar Lampung Bahasa 
Selatan Larnpung 
Pubiari 
13 LPG 13 1801190011 PalasPasemah Patas Lampung Bahasa 
Selatan Pasemah/ 
Basemah 
14 LPGI4 1801180006 Kunyir Rajabasa Lampung Bahasa 
Selatan Lampung 
Pesisir 
15 LPG 15 180120 0136 Rawi (Ukhawi) Penengahan Larnpung Bahasa 
Selatan Jaseng 
16 LPG 16 180404(11)7 Pasar Uwa Batik Bukit Lampung Barat Bahasa 
Lampung 
Pesisir 
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18 LPG 18 1804.06 0027 Way Petay Sumber Jaya Lampung Barat Bahasa 
Semendo 
19 LPG 19 180401 0018 Way Jaznbu Pesisir Selatan Lampung Borst Bahasa 
Lanung 
20 LPG 20 1804020017 Banjar Agung Pesisir Lampung Barat Bahasa 
Tengah Lampung 
Pesisir 
21 LPG 21 180403 0010 Batu Raja PesisRr Utara t.ampung Barat Bahasa 
 Lampung 
22 LPG 22 180403 0025 Pasar Pulau Pesisir Utara Larnpung Barat Bahasa 
Pisang 
 Lampung 




24 LPG 24 1802120003 Gedung Wani Marge Tiga Lampung Timur Bahasa 
Lampung 
Abung 
25 LPG 25 1802150031 Gunung Bath Terunsan Lampung Bahasa 
Ilir Nunyai Tengah Lampung 
Abung 
26 LPG 26 180210 0021 Wana Melinting Lampung Tirnur Bahasa 
Lampung 
Melinting 
27 LPG V 180211 0010 Jepara Way Jepara Larnpung Timur Bahasa 
Lampung 
Abung 
28 LPG 28 1802190010 Buxnrnabung Burninabung Lampung Bahasa 
Timur  Tengah Jawa 
29 LPG 29 180214 0010 Bumi Ratu Bumi Ratu Lampung Bahasa 
Nuban Tengah Lampung 
Abung 
Seputih 
30 LPG 20 180 201 0014 Segala Mider Pubian Lampung Bahasa 
Tengah Lampung 
 Pubiyan 
31 LPG 31 180 208 0012 1 	 Sarthikerto Sekarnpung Larnpung Tirnur Bahasa 
Jawa 
32 LPG 32 1806010013 Pulau Abung Lanipurtg Utara Bahasa 
Panggung 
 Konring 
33 LPG 33 187101(11(71 Negeri Olok Teluk Betung Bandarlampung Bahasa 
Gadug Barat 
 Lan,ung 
34 LPG 34 1803030103 Pampangan Gedong Larnpung Bahasa 
Tataan Selatan Larnpung 
35 LPG 35 1803130031 Kelaten Penengaban Lampung Bahasa 
 Selatan Jawa 
36 LPG 36 1801060028A Tugu Sari Surnber Jaya Lampung Barat Bahasa 
Jawa 
37 LPG 37 180301(8)18 Bali Sadhar Banjit Way Kanan Bahasa 
Tengah 
 Jawa 
38 LPG 38 1806030012 Reo Basuki Seputih Lampung Bahasa 
Raman Tengah Jaws 
39 LPG 39 1808034 Cimarias Bangun Rejo Lampung Bahasa 
Tengah Jawa 
40 LPG 40 1801060106 	 1 Sidodadi Way Tenong Larnpurtg Barat Bahasa 
 Jawa 
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LPG 41 18010028 Cimarias Bengun Reo Lampung Bahasa 
Terigah Sunda 
42 LPG 42 1830004 Sukapura Suxrber Jaya Lampung Barat Bahasa 
Sunda 
43 LPG 43 1803091 Rengal Tri Ketibung Lampung Bahasa 
Tunggal  Selatan Ogan 
44 LPG 44 185XXY2 Cabang Empat Abung Lampung Utara Bahasa 
Selatan  Ogan 
45 LPG 45 1805070)12 RamaMurti Seputih Lampung Bahasa Bali  
Ran-An Tengah  
46 LPG 46 1807010)19 Bali Sedhar Barit Way Kanan Bahasa Bali 
Utara  
47 LPG 47 1871010003 Kota Karang Teluk Betunig Bandarlampung Bahasa 
Beret I Bugis 
Peta dasar daerah pengamatan penelitian kekerabatan dan 
pemetaan bahasa di Provinsi Lampung 
-v 
1 
SKALA: 1 :3.300.000 
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b. Informan Penelitian 
Inforrnan penelitian diperlukan sebagai sumber data 
primer. Seperti yang dijelaskan oleh Samarin, informan 
sebagai sumber data primer dapat memberikan data satuan 
lingual. Satuan lingual yang disampaikan informan dapat 
diketahui dan diteliti bagaimana bahasa tersebut digunakan 
(Samarin, 1988:34). Ketentuan serupa itu diterapkan pula 
dalam penelitian irii, untuk diketahui bagaimana bahasa 
Lampung tersebut dituturkan dan digunakan di setiap 
daerah penganatan oleh informan. 
Informan dalam penelitian mi ditetapkan tiga 
informan disetiap titik penganatan, penetapan mi dilakukan 
untuk menguji validitas data satuan lingual informan 
sebagai responden sunther data primer. Data primer yang 
telah disecliakan di samping diketahui dan diteliti juga 
ditelusuri dan diuji dengan teknik triangulasi untuk 
perolehan data yang sahih melalui informan. Informan 
dalam penelitian mi berdasarkan kriteria sebagai berikut. (1) 
berjenis kelamin pria atau wanita (2) berusia antara 25-65 
tahun, tidak pikun dan alat ucapnya masih sempuma; (3) 
orang tua, suami, atau istri informan lahir dan dibesarkan di 
desa itu serta jarang meninggalkan desanya; (4) 
berpendidikan maksimal tamatan sekolah dasar (SD-SLTP); 
(5) berstatus sosial menengah (tidak rendah atau tidak 
tinggi) dengan harapan tidak terlalu tinggi mobilitasnya (6) 
pekerjaannya petani atau buruh tani; (7) memiliki 
kebanggaan terhadap isoleknya dan masyarakat isoleknya 
(8) dapat berbahasa Indonesia; dan (9) sehat jasmani dan 
rohani (Mahsun 1995:106). Setelah informan ditetapkan 
berdasarkan kriteria di atas, inforinan sebagai responden 
dapat memberikan tuturan satuan lingualnya melalui 
pengamatan partisipasi atau wawancara semuka 
menggunakan data pertanyaan sebagai alat penelitian. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
Penelitian ml terdiri atas empat bab. Bab I 
Pendahuluan meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Teori, Metode 
Penelitian, Sumber Data, dan Sistematika Penulisan. Bab II 
mendeskripsikan Gambaran Umum Daerah Penelitian, 
secara administratif dan secara antropologis. Bab ifi analisis, 
yang mendeskripsikan hasil penghitungan dialektometri, 
pengelompokan bahasa dan hubungan kekerabatan 
antarbahasa, serta peta bahasa. Bab IV Penutup yang 
menyimpuilcan basil analisis data. 
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BAB II 
DESKRIPSI DAERAH PENGAMATAN 
2.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Uraian gambaran umum daerah penelitian (GUD?) 
dapat dijelaskan secara geografis administratif dan 
antropologis. 
2.1.1 Gambaran lJmum Daerah Penelitian Secara 
Geografis Administratif 
Daerah Provinsi I.ampung meliputi areal seluas 
35.288,35 hektare termasuk pulau—pulau yang terletak pada 
bagian sebelah paling u;ung tenggara pulau Sumatera. 
Provuisi Lampung berbatasan dengan Provinsi Sumatera 
Selatan dan Bengkulu di sebelah utara, Selat Sunda di 
sebelah selatan, Laut Jawa di sebelah timur, dan samudra 
Indonesia di sebelah barat. 
Provinsi Lampung berdiri pada 18 Maret 1964, 
dengan ibukota provinsi Tanjungkarang—Telukbetung 
berdasarkan Undang-undang No. 14 tahun 1964. Selanjutnya 
pada 17 Juni 1983 nama ibu kota Provinsi Lampung diganti 
menjadi Bandarlampung yang tercantum dalam Peraturan 
Daerah No. 24 Tahun 1983. Pada awal berdirinya, Provinsi 
Lampung hanya memiliki empat daerah Tmgkat II, yakni 
Kota Bandarlampung. Kabupaten Lampung Utara, 
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Kabupaten Lampung Selatan, dan Kabupaten Lampung 
Barat. Pada tahun 1999 wilayah Provinsi Lampung 
dimekarkan menjadi tujuh Kabupaten/Kota, kemudim 
dengan diundangkannya IJU No. 12 Tahun 1999 
dimekarkan lagi menjadi sepuluh Kabupaten/kota. Luas 
wilayah Provinsi Lampung 3.528.835 Ha, dengan luas 
wilayah masing-masing Kabupaten/kota adalah sebagai 
berikut 
1. Kabupaten Lampung Barat 
2. Kabupaten Tanggamus 
3. Kabupaten Lapung Selatan 
4. Kabupaten Lampung Timur 
5. Kabupaten Lampung Tengah 
6. Kabupaten Lampung Utara 
7. Kabupaten Waykanan 
8. Kabupaten Tulangbawang 
9. Kota Bandarlampung 











Kawasan bagian barat Provinsi Lampung merupakan 
daerah pegunungan sebagai rangkaian dari Bukit Barisan. Di 
kawasan mi terdapat tiga gunung yang tingginya lebih dan 
2000m dari perrnukaan laut, yaitu Gunung Tanggamus 
(2.102 m), Gunung Pesagi (2.239 rn), dan Gunung Tebak 
(2.315 m). 
Pada tahun 2004, suhu udana rata-rata pada siang 
hari berkisar antara 31,2°C s.d. 34,1°C sedangkan 21,7°C s.d. 
28,4°C. Curah hujan rata-rata 160,90 mm- Curah hujan 
tertinggi terjadi pada bulan Desember mencapai 388,3 mm 
dan terendah bulan Agustus, 9,8 mitt 
Ibukota Bandarlampung, Provinsi Lampung 
merupakan gabungan dari kota Tanjungkarang dan 
Telukbetung. Kota mi menyimpan banyak poterisi kelautan 
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seperti pelabuhan angkutan penyebrangan dan pelabuhan 
nelayan. Pelabuhan penyebrangan di Provinsi Lampung 
adalah pelabuhan Bakauheni, pelabuhan Panjang, dan 
Pelabuhan Krui. Sedangkan pelabuhan nelayan adalah pasar 
ikan di Telukbetung, di Tarahan, di Teluk Lampung, di 
Teluk Semangka, di Labuhan Maringgai, dan di Ketapang. 
Di Menggala ada sungai besar yakni sungai Tulangbawang 
yang dapat dikunjungi kapal—kapal nelayam Lapangan 
terbang Provinsi Lampung memiliki dua lapangan terbang 
yakni Radin Intan II, lebih kurang 28 Km dari Kota 
Bandarlampung dan lapangan terbang AURI yang bernama 
Astra Ksetra di Menggala. 
Secara geografis, Provinsi Lampung terletak pada 
kedudukan: 
Timur-Barat berada antara 103° 40' - 105° 50' Bujur Timur 
Utara-Selatan berada antara 6° 45'- 3o 45' Lintang Selatan 
(sumber Lampung Dalam Angka: 2004/2005,3-4) 
11.2 Gambaran Umum Daerah Penelitian Secara 
Antropologis 
Provinsi Lampung dikenal dengan julukan "Sai Bumi 
Ruwa Jurai" yang berarti satu bumi yang didiami oleh dua 
macam masyarakat (suku/etnis), yaitu masyarakat Pepadun 
dan Saibatin. Masyarakat Pepadun mendiami pedalaman 
Lampung, seperti daerah Tulangbawang (Migo Pak), Abung 
(Abung Siwo Migo), Sungkai, Waykanan, dan Pubian 
(Pubian Telu Suku), dan Buailima, sedangkan masyarakat 
Saibatin mendianil daerah pesisir pantai, seperti Labuhan 
Marmggai, Pesisirkrui, Pesisirsemangka (Wonosobo dan 
Kotaagung), Ba]alau, dan Pesisir Rajabasa, Ranau, 
Komering, dan Kayuangung. 
FI' 
Persebaran Bahasa-Bahasa di Provinsi Lampung 
Masyaralzat Lampung memiliki lima prrnsip hidup 
yaitu pi'il senggiri, sakai sembayan, nemui nyimah, nengah 
nyappur, dan bejuluk beadek. Pi'ü Sengiri adalah prmsip yang 
mengedepankan harga diri dalam berprilaku untuk 
menegakkan nama baik dan martabat pribadi maupun 
kelompoknya. Sakai Sembayan adalah prinsip hidup yang 
mengedepankan gotong - royong, tolong - menolong, 
bahu—membahu, dan saling memberi. Nemui Nyiniah 
adalah prisip hidup yang mengedepankan kemurahan bali 
dan ramah tamah terhadap semua pihak yang berhubungan 
dengan mereka. Nengah Nyappur adalah prinsip hidup yang 
mengedepankan keterbukaan. Dalam hal mi masyarakat 
Lampung selalu terbuka dan berpartisipasi dalam hal yang 
dapat membawa kemajuan msyarakat sesuai dengan 
perkembangan zaman. Bejuluk Beadek adalah pemberian 
gelar pada masyarakat Lampung yang didasarkan pada tata 
ketentuan pokok yang yang selalu diikuti (Titei Gemattei). 
Ketentuan tersebut menghendaki agar seseorang disamping 
mempunyi nama yang diberikan orang tuanya, juga diberi 
gelar oleh orang dalam kelompoknya sebagai panggilan 
terhadapnya. Bagi orang yang belum berkeluarga diberi 
juluk (Bejuluk) dan setelah ia menikah akan diberi adek 
(Beadek). (sumber: Lampung Dalam Angka: 2004/2005,3-
4) 
2.2 Deskripsi Daerah Pengamatan 
Sumber data penelitian mi berjumlah 47 daerah 
penganlatan. Pada 47 daearah pengainatan tersebut diambil 
sampel bahasa—bahasa yang ada di Provinisi Lampung. 
Sebagian data telah diambil oleh tim pengumpul data 
pemetaan bahasa Pusat Bahasa pada tahun 1990, yakni 
daerah pengamatan dengan nomor DP 1 sampai DP 31. 
Nama kecainatan dan kabupaten pada tigapuluh satu 
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daerah pengamatan tersebut disesuaikan dengan nama 
kecamatan dan kabupaten pada saat pengambilan data. 
Sementara daerah pengamatan yang datanya diambil oleh 
tim pemetaan bahasa Kantor Bahasa Provinsi Lampung, 
adalah daerah pengamatan dengan nomor DP 32 sampai DP 
47. Data mi diambil oleh tim pemetaan KBPL pada Februari 
dan Maret 2006. Berikut mi adalah deskripsi daerah 
pengamatan tersebut. 
2.2.1 DP 1: Desa Blambangan 
Penduduk Desa Blambangan, Kecamatan Abung 
Selatan, Kabupaten Lampung Utara adalah penutur bahasa 
Lampung Abung. Penduduk di sebelah timur Desa 
Blambangan adalah penutur bahasa Lampung, Jawa, dan 
Ogan. Di sebelah barat desa mi, penduduknya 
menggunakan bahasa Lampung. Sedangkan, di sebelah 
utara Desa Blambangan penduduknya adalah penutur 
bahasa Lampung dan Jawa, dan di sebelah selatan desa mi 
penduduknya adalah penutur bahasa Jawa. 
Menurut data yang terekam dalam kuesioner 
pemetaan, Desa Blambangan diperkirakan berusia lebih dan 
200 tahun. Penduduk Desa Blambangan berjumlah 2786 
jiwa, 49,6% pria dan 50,4% wanita. Semua penduduk Desa 
Blambangan menganut agama Islam.. 
Mayoritas ethik yang terdapat di Desa Blambangan, 
yaitu etnik Lampung, Iebih kurang 80% dari jumlah 
penduduk. Sisanya 20% ialah ethik Jawa. Sebagian besar 
penduduk desa mi bermata pencaharian petani yakni 
sebanyak Iebth kurang 70%, sisanya pegawai negeri 10%, 
pedagang 4%, buruh 3%, dan pekeijaan lairinya. 
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Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak sekolah 
40% 31% 22% 2,1% 0,9% 
2.2.2 DP 2: Desa Cahayanegeri 
Desa Cahayanegeri berada di Kecamatan Abung. 
Kabupaten Lampung Utara. Penduduk Desa Cahayanegeri 
adalah penutur bahasa Lampi.mg Abung. Di sebelah timur 
Desa Cahayanegeri penduduknya adalah penutur bahasa 
Semende. Sedangkan di sebelah barat desa, penduduknya 
adalah penutur bahasa Ogan, serta sebelah utara dan selatan 
desa mi penduduknya adalah penutur bahasa Lampung. 
Ogan, dan Jawa. 
Desa Cahayanegeri diperkirakan berusia lebih dan 
200 tahun. Penduduk Desa Cahayanegeri beijunilah 2608 
jiwa, 49,2% pria dan 50,8% wanita. Semua penduduk Desa 
Cahayanegeni menganut agania Islani 
Mayoritas ethik di Desa Cahayanegeri, yaitu ethik 
Lampung, lebih kurang 95% dari jumlah penduduk. Sisanya 
5% ialah etnik Jawa dan Ogan. Sebagian besar penduduk 
desa irii adalah petani, sebanyak lebih kurang 95%, 
selebihnya pedagang 0,5%, dan pekeijaan lainnya. Desa 
Cahayanegeri terletak jauh 140 km dari laut, dan daerahnya 
berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
I 	 SD 	 I SLP I 	 SLA PT I 	 Tidak I 	 sekolah 
44% 32% 22% 1,1% 0,9% 
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2.2.3 DP 3: Desa Jukubatu 
Desa Jukubatu berada di Kecanatan Banjit, 
Kabupaten Lampung Utara. Penduduk Desa Jukubatu 
adalah penutur bahasa Semende. Sebelah timur, barat, utara 
dan selatan desa yang berbatasan dengan Desa Jukubatu 
penduduknya adalah penutur bahasa Semende. Letak desa 
mi berada 120 km dari pantai, termasuk di daerah 
pedalaman yang daerahnya berupa pegunungan dan 
perbukitan. 
Desa Jukubatu diperkirakan berusia antara 200-500 
tahun. Penduduknya berjumlah 4642 jiwa, 49,2% pria dan 
50,8% wanita. Semua penduduk Desa Jukubatu menganut 
agama Islant 
Mayoritas etnik di Desa Jukubatu, yaitu etnik 
Semende, lebih kurang 99%, sisanya 1% ialah etnik Jawa. 
Sebagian besar penduduk desa mi bermata pencaharian 
petani, sebanyak lebih kurang 99% dan pegawai sebanyak 
1%. 
Tmgkat pendidikan penduduk dapat dianiati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak Sekolah 
40% 30% 25% 5% - 
2.2.4 DP 4: Desa Gunungcahya 
Desa Gunungcahya berada di Kecamatan 
Pakuanratu, Kabupaten Lampung Utara. Penduduk Desa 
Gunungcahya adalah penutur bahasa Lampung Waykanan 
atau bahasa Lampung Pakuan. Di sebelah timur Desa 
Gunungcahya penduduknya adalah penutur bahasa 
Lampung Waykanan, sebelah barat desa mi penduduknya 
adalah penutur bahasa Lampung Pakuanratu, sedangkan 
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sebelah utara dan selatan desa mi penduduknya adalah 
penutur bahasa Jawa. 
Desa Gunungcahya diperkirakan berusia lebih dan 
500 tahun. Penduduk Desa Gunung Cahya berjumlah 512 
jiwa, 53% pria dan 47% wanita. Semua penduduk Desa 
Gunungcahya menganut agama Islam. 
Mayoritas etnik di Desa Gummgcahya ialah etnik 
Lampung, lebih kurang 65% dan jumlah penduduk. Sisanya 
35% ialah etnik Jawa. Sebagian besar penduduk desa mi 
bermata pencaharian petani, sebanyak lebih kurang 70%. 
Sisanya nelayan 3%, pedagang 8%, buruh 15% dan 4% 
pekerjaan lainnya. Desa Gunungcahya terletak di pedalainan 
dan daerahnya berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak 
sekolah 
50% 30% 4% 1% 15% 
2.2.5 DP 5: Desa Banjaragung 
Desa Banjaragung berada di Kecamatan Menggala, 
Kabupaten Lampung Utara. Penduduk Desa Banjaragung 
adalah penutur bahasa Lampung Tulangbawang atau 
bahasa Lampung Menggala. Sebelah timur, barat, utara, dan 
selatan desa yang berbatasan dengan Desa Banjaragung 
penduduknya adalah penutur bahasa Jawa. 
Desa Banjaragung diperkirakan berusia di atas 50 
tahun. Penduduk Desa Banjaragung berjumlah 2844 jiwa, 
501 3% pria dan 49,7% wanita. Sebanyak 76,8% penduduk 
Desa Banjaragung menganut agama Islam 0,5% Protestan, 
0,7% Katolik, 21,7% Hindu, dan 0,3% Budha. 
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Mayoritas etnik di Desa Banjaragung adalah etnis 
Jawa dan Bali, lebth kurang 80% dari jumlah penduduk, 
sisanya 20% etnik Lampung. Sebagian besar penduduk desa 
mi bermata pencaharian petani, (lebih kurang 60%), sisanya 
pedagang 5%, buruh 30% clan 5% mata pencahanian lainnya. 
Desa Banjaragung terletak di daerah pedalaman dan 
daerahnya berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA Fr Tidak 
sekolah 
32% 15% 5,9% 0,1% 41% 
2.2.6. DP 6: Desa Sungaibadak 
Desa Sungaibadak berada di Kecamatan Mesuji, 
Kabupaten Lampung Utara. Penduduk Desa Sungaibadak 
adalah penutur bahasa Pegagan. Sebelah timur Desa Sungal 
Badak penduduknya penutur bahasa Sugihwaras, di sebelah 
barat penduduknya adalah penutur bahasa Kayuagung, dan 
sebelah selatan Desa Sungai Badak penduduknya adalah 
penutur bahasa Jawa. Letak desa mi di daerah pedalaman 
yang daerahnya berupa dataran. 
Desa Sungaibadak diperkirakan berusia antara 200-
500 tahun. Penduduk Desa Sungai badak berjumlah 2833 
jiwa, 52% pria dan 48% wanita. Semua penduduk Desa 
Sungai badak menganut agama Islam. 
Mayoritas etnik di Desa Sungaibadak, yaitu etnik 
Lampung, lebih kurang 70%. Sisanya 30% ialah etnis Jawa 
clan etnis Pegagan. Sebanyak 40% penduduk desa mi 
bermata pencaharian petani, nelayan 40%, berdagang 15%, 
buruh 4%, dan pegawai sebanyak 1%. 
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Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT TidakSekolah 
60% 20% 10% 2% 8% 
2.2.7 DP 7: Desa Pagaralam 
Desa 	 Pagaralam berada 	 di 	 Kecamatan 
Pulaupanggung, Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk 
Desa Pagaralam adalah penutur bahasa Semendo. Sebelah 
timur Desa Pagaralam penduduknya penutur bahasa Jawa 
clan sebelah utara Desa Pagaralam penduduknya penutur 
bahasa Semendo. Letak desa mi 60 km dari pantai di daerah 
pedalaman yang daerahnya berupa pegunungan. 
Desa Pagaralam diperkirakan antara berusia 50-100 
tahun. Penduduk Desa Pagaralam berjumlah 1870 jiwa, 52% 
pria dan 48% wanita. Semua penduduk Desa Pagaralam 
menganut agama Islam. 
Mayoritas etnik di Desa Pagaralam, yaitu etnik 
Semendo, lebih kurang 95%. Sisanya sebanyak 5% adalah 
etnik lainnya. Sebanyak 89,9% penduduk desa mi bermata 
pencahanian petani, berdagang 0,59%, buruh 7,92%, pegawai 
sebanyak 0,94%, dan lain-lain 0,59%. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT ana Asal 
Desa 
80% 13% 6% 1% 14orang 
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2.2.8 Dl' 8: Desa Sukamernah 
Desa Sukamernah berada di Kecaniatan 
Talangpadang, Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk 
Desa Sukamernah penutur bahasa Lampung. Di sebelah 
timur, barat, dan utara desa mi penduduknya adalah 
penutur bahasa Sunda dan sebelah selatan desa 
penduduknya adalah penutur bahasa Lampung. 
Desa Sukamernah diperkirakan berusia lebih dari 50 
tahun. Penduduk Desa Sukamernah berjumlah 1929 jiwa, 
51,583% pria dan 48,91% wanita. Semua penduduk Desk: 
Sukamernah adalah penganut agana Islam. 
Mayoritas etnik di Desa Sukamernah, yaitu etnik 
Lampung, lebih kurang 60% dari junilah penduduk. Sisanya 
40% etnik lainnya seperti, Jawa, Ogan, dan Sunda. 
Penduduk desa mi bermata pencaharian sebagai petani 
sekitar 99%, dan pegawai sebanyak 1%. Desa Sukamernah 
terletak 30 km dari pantai dan daerahnya berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut 
SD SLP SLA Fr Tidak 
sekolah 
84% 3% 2% 1% 10% 
2.2.9 DP 9 Desa Sukaratu 
Desa Sukaratu berada di Kecamatan Pagelaran, 
Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk Desa Sukaratu 
adalah penutur bahasa Lampung Pesisir. Sebelah timur desa 
mi penduduknya penutur bahasa Komering, sebelah barat 
dan selatan penduduknya penutur bahasa Lampung dan 
sebelah utara desa mi penduduknya penutur bahasa Jawa. 
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Desa Sukaratu diperkirakan berusia lebth dari 50 
tahun. Penduduk Desa Sukaratu berjumlah 1530 jiwa, 45% 
pria dan 55% wanita. Semua penduduk Desa Sukaratu 
adalah penganut agama Islam.. 
Mayoritas etnik di Desa Sukaratu ialah etnik 
Lampung, lebth kurang 90% dari jumlah penduduk. Sisanya 
10% etnik lainnya seperti, Jawa dan Komering. Penduduk 
desa mi bermata pencahanian sebagai petani sekitar 36,9%, 
berdagang sekitar 6,9%, buruh sekitar 52%, clan pegawai 
sekitar 0,90%. Desa Sukaratu terletak 40 km dari pantai 
daerahnya berupa dataran. 
Tmgkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA Fr Tidak 
sekolah 
67% 19% 9,8% -% -% 
2.2.10 DP 10: Desa Negeriratu 
Desa Negeriratu berada di Kecamatan Kotaagung, 
Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk Desa Negeniratu 
penutur bahasa Lampung. Sebelah timur dan utara desa mi 
penduduknya adalah penutur bahasa Lampung dan Jawa. 
Sebelah selatan desa penduduknya adalah penutur bahasa 
Lampung. 
Desa Negeriratu diperkirakan berusia lebih dari 50 
tahun. Penduduk Desa Negeriratu beijumlah 2875 jiwa, 56% 
pria, 44% wanita. Penduduk berusia di bawah 20 tahun 
sekitar 42%, antara 20 dan 40 tahun sekitar 33% dan di atas 
40 tahun sekitar 15%. Penduduk Desa Negeriratu 99,9% 
menganut agama Islam dan 0,1% menganut agama 
Protestan. 
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Mayoritas etnik di Desa Negeriratu, yaitu etnik 
Lampung, lebth kurang 65% dari jumlah penduduk. Sisanya 
35% etnik lainnya seperti, Jawa dan sunda. Penduduk desa 
mi bermata pencaharian sebagai petani sekitar 85%, nelayan 
sekitar 2%, berdagang sekitar 2%, buruh sekitar 9%, dan 
pegawai 2%. Desa Negeriratu terletak 1 km dari pantai, 
daerahnya berupa dataran. 
2.2.11 DP 11: Desa Sridadi 
Desa Sridadi berada di Kecamatan Wonosobo, 
Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk Desa Sridadi 
adalah penutur bahasa Jawa. Sebelah timur Desa Sridadi 
penduduknya adalah penutur bahasa Banten, sebelah barat 
penutur bahasa Lampung Pesisir, sebelah utara penutur 
bahasa Lampung Pesisir, dan sebelah selatan Desa Sridadi 
penduduknya adalah penutur bahasa Jawa. Desa mi terletak 
3 km dari pantai dan daerahnya berbukit—bukit. 
Desa Sridadi diperkirakan berusia 50 tahun. 
Penduduk Desa Sridadi berjUlrLlah 2235 jiwa, 51% pria dan 
49% wanita. Sebanyak 99,4% penduduk Desa Sridadi 
menganut agama Islam, 0,3% Protestan, 0,2% Katolik, dan 
0,1% agarna Budha. 
Mayoritas etnik di Desa Sridadi ialah etnik Jawa, 
lebih kurang 99,9%. Sisanya 0,1% ialah etnik Cina, Batak, 
dan Lampung. Sebagian besar penduduk desa mi bermata 
pencaharian bertani sebanyak lebth kurang 78%. Sisanya 
pedagang 9%, pegawai sebanyak 11%, dan lain-lain 2%. 
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Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP I 	 SLA I 	 yr Tidak Sekolah 
64% 20% 14% 1% 1% 
2.2.12 DP 12: Desa Hajimena 
Desa Hajimena berada di Kecamatan Natar, 
Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk Desa Hajimena 
adalah penutur bahasa Lampung. Sebelah timur, barat, 
utara, dan selatan desa mi penduduknya juga penutur 
bahasa Lampung. 
Desa Hajimena diperkirakan berusia lebih dari 200 
tahun. Penduduk Desa Hajimena berjumlah 5459 jiwa, 42% 
pria dan 58% wanita. Penduduk berusia di bawah 20 tahun 
sekitar 15%, antara 20 dan 40 tahun sekitar 65%, dan di atas 
40 tahun sekitar 20%. Sbanyak 90% penduduk Desa 
Hajimena menganut agama Islam dan 5% menganut agama 
Protestan. 
Mayoritas etnik di Desa Hajimena ialah etnik 
Lampung, lebih kurang 40% dari jumlah penduduk. Sisanya 
60% etnik Iainnya seperti, Jawa, Ogan, dan Sunda. Sekitar 
20% penduduk desa mi bermata pencahanian sebagai petani, 
5% sebagai pedagang, 10% sebagai buruh, dan 1% sebagai 
pegawai. Desa Hajimena terletak 15 km dari pantai dan 
daerahnya berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada tabel 
berikut. 
SD I 	 STY SLA I 	 yr Tidak 
sekolah 
100% 90% 70% 15% -% 
30 
Persebaran Bahasa-Bahaa di Provinsi Lampung 
2.2.13 DP 13: Desa Palaspasemah 
Desa Palaspasemah berada di Kecamatan Falas, 
Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk Desa Palaspasemah 
adalah penutur bahasa Basemah. Sebelah timur dan barat 
Desa Palaspasemah pendudüknya adalah penutur bahasa 
Sunda, sebelah utara penutur bahasa Jawa, dan sebelah 
selatan Desa Palaspasemah penduduknya penutur bahasa 
Aji. Desa mi terletak 20 km dari pantai berada di pedalaman 
dan daerahnya berupa dataran. 
Desa Palaspasemah diperkirakan berusia antara 50-
100 tahun. Penduduk Desa Palaspasemah berjunilah 3090 
jiwa, 48,7% pria dan 41,3% waruta. Semua penduduk Desa 
Palaspasemah menganut agama Isla-m 
Mayoritas etnik di Desa Palaspasemah ialah etnik 
Pasemah, lebih kurang 80%. Sisanya 20% ialah etriik Sunda 
dan Jawa. Sebagian besar penduduk desa nu bermata 
pencaharian petani, sebanyak lebth kurang 85%. Selain itu, 
ada juga sebagai nelayan 1%, pedagang 5%, buruh 5%, 
pegawai sebanyak 3%, dan lain-lain 1%. 
Tmgkat penclidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak Sekolah 
45% 35% 15% 3% 2% 
2.2.14 DP 14 Desa Kunyir 
Desa Kunyir berada di Kecamatan Kalianda, 
Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk Desa Kunyir 
adalah penutur bahasa Lampung. Sebelah barat clan utara 
desa mi penduduknya adalah penutur bahasa Banten dan 
sebelah timur desa mi penduduknya adalah penutur bahasa 
Lampung. 
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Desa Kunyir diperkirakan berusia lebih dari 200 
tahun. Penduduk Desa Kunyir benjumlah 1681 jiwa, 45% 
pria dan 55% wanita. Penduduk berusia di bawah 20 tahun 
sekitar 15%, antara 20 dan 40 tahun sekitar 60%, dan di atas 
40 tahun sekitar 35%. Penduduk Desa Kunyir adalah 
penganut agama Islam. 
Mayoritas etnik di Desa Kunyir, yaitu etnik 
Lampung berjunilah 99% dari keseluruhan jumlah 
penduduk, sisanya 1% ialah etnik Banten. Penduduk desa 
mi bermata pencaharian sebagai petani, yaitu sekitar 88%, 
sekitar 5% sebagai nelayan, sekitar 5% sebagai buruh, sekitar 
1% sebagai pegawai dan 1% lain-lain. Desa Kunyir terletak 
0,5 km dari pantai dan daerahnya berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diarnati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA Fr Tidak 
sekolah 
58% 25% 15% 2% 
-% 
2.2.15 DP 15: Desa Rawi 
Desa Rawi berada di Kecamatan Penengahan, 
Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk Desa Rawi penutur 
bahasa Banten. Sebelah timur Desa Rawi penduduknya 
adalah penutur bahasa Lampung, sebelah barat penutur 
bahasa Banten, sebelah utara penutur bahasa Palembang, 
dan sebelah selatan Desa Rawi penduduknya penutur 
bahasa Banten. Desa mi terletak 20 km dari pantai dan 
daerahnya berupa dataran. 
Desa Rawi diperkirakan berusia antara 50-100 
tahun lalu. Penduduk Desa Rawi beijumlah 3000 jiwa, 59% 
pria dan 41% wanita. Semua penduduk Desa Rawi adalah 
penganut agama Islam. 
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Mayoritas etnik di Desa Rawi, yaitu etnik Banten, 
lebth kurang 95%. Sisanya 5% ialah ethik Jawa. Sebagian 
besar penduduk desa mi bermata pencaharian sebagai 
petani, sebanyak lebih kurang 90%. Selain itu ada juga 
sebagai pedagang 4%, buruh 4,5%, pegawai 0,5%, dan lain-
lain 1%. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA FT Tidak Sekolah 
4% 30% 24% 2% 
2.2.16 DP 16: Desa Pasarliwa 
Desa Pasarliwa berada di Kecamatan Balikbukit, 
Kabupaten Lampung Barat. Penduduk Desa Pasarliwa 
adalah penutur bahasa Lampung. Sebelah timur, barat, dan 
selatan desa mi penduduknya adalah penutur bahasa 
Lampung dan sebelah utara desa penduduknya adalah 
penutur bahasa Lampung dan Ogan. 
Desa Pasarliwa diperkirakan berusia lebih dari 200 
tahun. Penduduk Desa Pasarliwa berjumlah 3623 jiwa, 57% 
pria dan 43% wanita. Penduduk berusia di bawah 20 tahun 
berjumlah lebih kurang 45%, antara 20 dan 40 tahun 20%, 
dan di atas 40 tahun 35%. Penduduk Sebanyak lebth kurang 
98% penduduk Desa Pasarliwa menganut agama Islam dan 
2% menganut agama Protestan. 
Mayoritas ethik di desa Pasarliwa ialah ethik 
Lampung lebth kurang 75% dari junilah penduduk, sisanya 
25% ia]ah etnik Ogan. Sebagian besar penduduk desa mi 
bermata pencahanian sebagai petani, sebanyak lebth kurang 
80%, sisanya sebagai pedagang 10% dan pegawai 10%. Desa 
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Pasarliwa terletak 32 km dari pantai dan daerahnya berupa 
pegunungan. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut 
SD SLP SLA yr Tidak 
sekolah 
16,28% 10,21% 8,22% 0,82% -% 
2.2.17 DP 17: Desa Kotabesi 
Desa Kotabesi berada di Kecamatan Belalau, 
Kabupaten Lampung Barat. Penduduk Desa Kotabesi adalah 
penutur bahasa Lampung. Sebelah timur, barat, dan utara, 
dan selatan desa mi penduduknya juga penutur bahasa 
Lampung. Desa Kotabesi terletak 44 km dari pantai dan 
daerahnya berupa pegunungan. 
Desa Kotabesi diperkirakan berusia lebih dari 200 
tahun. Penduduk Desa Kotabesi berjumlah 2607 jiwa, 52% 
pria dan 48% wanita. Penduduk yang berusia di bawah 20 
tahun sekitar 34%, usia antara 20 dan 40 tahun sekitar 36 %, 
dan di atas 40 tahun sekitar 30%. Sebanyak 99% penduduk 
Desa Kotabesi 99% menganut agama Islam dan 1% 
beragama lain. 
Mayoritas etnik di Desa Kotabesi ialah etnik 
Lampung berjunilah lebth kurang 75% dan jun1ah 
penduduk, sisanya 0,8% etnik Batak. Sebanyak 94% 
penduduk desa mi bermata pencahanian sebagai petani, 
1,5% sebagai pedagang, 2,5% sebagai buruh dan 2% sebagai 
pegawai. 
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Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD I 	 SLP SLA yr I 	 Tidak I 	 Sekolah 
35% 30% 22% 1,5% - 
2.2.18 DP 18: Desa Waypetay 
Desa Waypetay berada di Kecamatan Sumberjaya, 
Kabupaten Lampung Barat. Penduduic Desa Waypetay 
adalah penutur bahasa Semende. Penduduk sebelah timur 
dan barat desa mi adalah penutur bahasa Sunda dan Jawa, 
sebelah utara desa penutur bahasa Jawa, Sunda, Semende, 
dan lain-lain, dan sebelah selatan Desa Waypetay 
penduduknya adalah penutur bahasa Semende. Desa 
Waypetay berada di daerah pedalaman yang daerahnya 
berupa pegunungan clan perbukitan. 
Desa Waypetay diperkirakan berusia antara 50-100 
tahun. Penduduk Desa Waypetay berjumlah 4240 jiwa, 49% 
pria dan 51% wanita. Semua penduduk Desa Waypetay 
adalah penganut agama Islam. 
Mayoritas etnik di Desa Waypetay ialah ethik 
Semende (lebth kurang 70%), sisanya 30% ialah ethik 
Minang. Sebagian besar penduduk desa mi bermata 
pencaharian petani, sebanyak lebth kurang 90% dan sisanya 
sebanyak 10% bermata pencaharian sebagai pedagang, 
buruh dan pegawai. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 




45% 25% 20% 10% - 150rang 
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2.2.19 DP 19: Desa Wayjambu 
Desa Wayjambu berada di Kecamatan Pesisir Selatan, 
Kabupaten Lampung Barat. Penduduk Desa Wayjambu 
adalah penutur bahasa Lampung. Sebelah timur, barat, dan 
utara, dan selatan Desa Wayjambu pendudulcnya juga 
penutur bahasa Lampung. 
Usia Desa Wayjambu diperkirakan Iebth dari 50 
tahun. Jumlah penduduk Desa Wayjambu 950 jiwa, 43% pria 
dan 57% wanita. Pendududk yang berusia di bawah 20 
tahun sekitar 36% dari jumlah penduduL usia antara 20 dan 
40 tahun sekitar 42,1 %, dan usia di atas 40 tahun sekitar 
21%. Penduduk Desa Wayjambu 95% menganut agama 
Islam, 1% penganut Katolik, 1% penganut Protestan, dan 2% 
penganut Hindu. 
Mayoritas etnik di Desa Wayjambu ialah eft-is 
Lampung berjumlah Iebth kurang 85% dari jumlah 
penduduk dan 15% etnik lainnya. Sebanyak 80% penduduk 
desa mi bermata pencaharian sebagai petani, 10% sebagai 
nelayan, 5% sebagai pedagang, 3% sebagai pegawai, dan 
sisanya 2% bermata pencaharian lainnya. Desa Wayjambu 
terletak 2 km dari pantai, daerahnya berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat dianiati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak 
sekolah 
62% 20% 15% 1% 2% 
2.2.20 DP 20 Desa Banjaragung 
Desa Banjaragung berada di Kecamatan Pesisir 
Tengah, Kabupaten Lampung Barat. Penduduk Desa 
Banjaragung adalah penutur bahasa Lampung Pesisir. 
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Sebelah timur, barat, utara dan selatan penduduknya juga 
penutur bahasa Lampung. 
Desa Banjaragung diperkirakan berusia lebth dari 50 
tahun. Penduduk Desa Banjaragung berjunilah 445 jiwa, 
50,35% pria dan 46,65% wanita. Penduduk yang berusia di 
bawah 20 tahun beiiumlah  lebih kurang 40,09%, usia antara 
20 dan 40 tahun berjumlah 23,46%, dan usia di atas 40 tahun 
beijumlah 27,85%. Sebanyak 99% penduduk Desa 
Banjaragung menganut agania Islam dan 1% menganut 
agama lainnya. 
Mayoritas elnik di Desa Banjaragung ialah etnik 
Lampung sekitar 99% dari jumlah penduduk, sisanya 1% 
etnik lainnya. Sebanyak 87% penduduk desa mi yang 
bermata pencaharian sebagai petani, sebagai pegawai 10%, 
dan 3% pekerjaan lainnya. Desa Banjaragung terletak 3 km 
dan pantai dan daerahnya berupa dataran dan berbukit. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak 
sekolah 
13,15% 40,04% 31,29% 0,06% 13,11% 
2.2.21 DP 21: Baturaja 
Desa Baturaja berada di Kecamatan Pesisir utara, 
Kabupaten Lampung Barat. Penduduk Desa Baturaja adalah 
penutur bahasa Lampung. Sebelah timur, barat, utara dan 
selatan penduduknya penutur bahasa Lampung. 
Desa Baturaja diperkirakan berusia lebih dari 200 
tahun. Penduduk Desa Baturaja berjumlah 330 jiwa, 56,7% 
pria dan 43,3% waruta. Penduduk yang berusia di bawah 20 
tahun beijumlah 20%, usia antara 20 dan 40 tahun berjurnlah 
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30%, clan usia di atas 40 tahun beijumlah 50% dari jumlah 
penduduk. Sebanyak 99% penduduk Desa Baturaja 
menganut agama Islam dan 1% menganut agama lainnya. 
Mayoritas etni.k di Desa Baturaja ialah etnik 
Lampung, berjumlah 98% dari jumlah penduduk, sisanya 
2% etnik lainnya. Sebanyak 86% penduduk desa mi yang 
bermata pencaharian sebagai petani, sebagai pegawal 4%, 
clan 10% pekerjaan lainnya. Desa Baturaja terletak 10 km 
pantai clan daerahnya berupa dataran dan berbakit. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat dianiati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA pj' Tidak 
sekolah 
25% 12,2% 12,2% 0,6% 50% 
2.2.22 DP 22: Desa Pasar Pulaupisang 
Desa Pasar Pulaupisang berada di Kabupaten 
Lampung Barat, Kecamatan Pesisir Utara. Penduduk Desa 
Pasar Pulaupisang adalah penutur bahasa Lampung. 
Sebelah timur, barat, utara dan selatan desa yang berbatasan 
dengan Desa Pasar Pulaupisang mi penduduknya juga 
penutur bahasa Lampung. 
Desa Pasar Pulaupisang diperkirakan berusia lebih 
dari 200 tahun. Penduduk desa Pasar Pulaupisang 
beijun-ilah 1500 jiwa, 48,3% pnia clan 51,7% wanita. 
Penduduk yang berusia di bawah 20 tahun beiiumlah  20%, 
antara 20-40 tahun berjumlah 60%, clan di atas 40 tahun 
berjumlah 20%. Semua penduduk Desa Pasar Pulaupisang 
menganut agama Islam. 
Mayoritas etnik di Desa Pasar Pulaupisang ialah 
etnik Lampung, berjumlah 99% clan junilah penduduk, 
sisanya 1% etnik lainnya. Penduduk desa mi yang bermata 
pencaharian sebagai nelayan sebanyak Iebih kurang 80%, 
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sebagai pegawai lebih kurang 5%, petani 7%, pedagang 3%, 
dan buruh 10%. Desa Pasar Pulaupisang terletak 1 km dan 
pantai dan daerahnya berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat dianati pada 
tabel berikut. 
[ 	 SD IY SLA PT Tidak I 	 sekolah F 48,8% 12,2% 9,8% 4,9% 	 J 19,5% 
2.2.23 DP 23: Desa Bojong 
Desa Bojong berada di Kecamatan Jabung, 
Kabupaten Lampung Tengah. Penduduk Desa Bojong 
penutur bahasa L.ampung, marga sekampung udik. Sebelah 
timur dan selatan Desa Bojong penduduknya adalah 
penutur bahasa Jawa, sebelah utara adalah penutur bahasa 
Lampung, dan sebelah barat adalah penutur bahasa 
Lampung. 
Desa Bojong berusia diperkirakan lebih dan 500 
tahun. Penduduk Desa Bojong berjumlah 2731 jiwa, 52% pria 
dan 48% waruta. Penduduk yang berusia di bawah 20 tahun 
berjumlah 55%, antara 20 dan 40 tahun berjun-*lah 30%, dan 
di atas 40 tahun berjuinlah 15%. Penduduk Desa Bojong 99% 
menganut agama Islam, 0,2% Protestan dan 0,8% Hindu. 
Mayoritas etnik di Desa Bojong ialah etnik Jawa 
berjuinlah 60% darl junilah penduduk dan 40% sisanya etnik 
Lampung. Penduduk desa mi yang bermata pencahanian 
petani sebanyak lebih kurang 75%, sebagai nelayan lebih 
kurang 2%, pedagang 5%, pegawai 2%, dan buruh 15%. 
Desa Bojong terletak 50 Km pantai daerahnya berupa 
dataran. 
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Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA FT Tidak 
sekolah 
30% 17% 15% 10% 28% 
2.2.24 DP 24: Desa Gedongwani 
Desa Gedongwani berada di Kecamatan Sukadana, 
Kabupaten Lampung Tengah. Penduduk Desa Gedongwani 
penutur bahasa Lampung Abung. Sebelah timur, barat, dan 
utara, dan selatan desa Gedongwani penduduknya adalah 
penutur bahasa Jawa. 
Desa Gedongwani diperkirakan berusia lebth dan 
500 tahun. Penduduk desa Gedongwani berjumlah 5270 
jiwa, 52% pria dan 48% wanita. Penduduk yang berusia di 
bawah 20 tahun sekitar 38,3%, usia antara 20 clan 40 tahun 
sekitar 40,8 %, dan di atas 40 tahun sekitar 20,9%. Penduduk 
Desa Gedongwani 99,6% menganut agama Islam, 0,1% 
beragama Protestan, dan 0,3% beragan-ia Hindu. 
Mayoritas etnik di Desa Gedongwani ialah etnik 
Jawa berjumlah lebth kurang 81% dari jumlah penduduk 
dan hanya 19% etnik Lampung. Penduduk desa yang 
bermata pencaharian sebagai petani sekitar 95%, penduduk 
yang berprofesi sebagai pedagang 0,5%, 4% sebagai buruh 
dan 0,5% sebagai pegawai. Desa Gedongwani tenletak 90 km 
dari pantai dan daerahnya berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA FT Tidak sekolah 
42% 21,1% 17% 2,2% 17,6 
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2.2.25 DP 25: Desa Gunung Batinilir 
Desa Gunung Batinilir berada di Kecamatan 
Terbanggibesar, Kabupaten Lampung Tengah. Penduduk 
Desa Gunung Batinilir penutur bahasa Lampung Abung. 
Sebelah timur, barat, dan selatan Desa Gunung Batiri1ir 
penduduknya adalah penutu.r bahasa Lampung Abung, dan 
sebelah utara penutur bahasa Indonesia. 
Desa Gunung Batinilir diperkirakan berusia lebth 
dari 500 tahim. Penduduk Desa Gunung Batinilir beijumlah 
1254 jiwa, 49% pria dan 51% wanita. Penduduk yang berusia 
di bawah 20 tahun berjumlah 31%, antara 20-40 tahun 
berjumlah 69%, dan di atas 40 tahun berjumlah 21%. 
Penduduk Desa Gunung Batinilir 99% menganut agama 
Islam, dan 1% menganut agama Katolik. 
Mayoritas etnik di Desa Guiumg Batinilir, yaitu eta 
Lampung berjumlah 85% dari jumlah penduduk, sisanya 
15% etnik Jawa. Penduduic desa mi yang bermata 
pencaharian sebagal petani sebanyak Iebih kurang 45%, 
nelayan lebth kurang 2%, pedagang 20%, pegawai 10%, 
buruh 15%, dan 8% pekeiaan lamnya. Letak Desa Gunung 
Batinilir 200 km dari pantai dan daerahnya berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada tabel 
berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak 
sekolah 
25% 27% 20% 10% 8% 
2.2.26 DP 26: Desa Wana 
Desa Wana berada di Kecamatan Labuhanmaringgai, 
Kabupaten Lampung Tengah. Penduduknya penutur bahasa 
Lampung Melinting. Penduduk sebelah timur, barat, utara, 
dan selatan Desa Wana adalah penutur bahasa Jawa. 
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Desa Wana diperkirakan berusia lebth dari 500 
tahun. Penduduk Desa Wana berjumlah 7667 jiwa, 35% pria 
dan 65% wanita. Penduduk Desa Wana 95% menganut 
agama Islam, 5% menganut agama Protestan, dan 0,3% 
menganut agama Katolik. Sebagian besar penduduk desa ml 
bermata pencaharian sebagai petani, sebanyak lebih kurang 
90%. Selam itu ada juga sebagai pegawai negeri 3%, 
pedagang 2%, dan buruh 5%. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD ISLPISLA I 	 FT I Tidak sekolah 
95% 1 	 2,5% 1 	 3,5% 1 	 0% 1 	 0,1% 
2.2.27 DP 27: Desa Jepara 
Desa Jepara berada di Kecamatan Wayjepara, 
Kabupaten Lampung Tengah. Penduduk Desa Jepara 
penutur bahasa Lampung Abung. Sebelah timur, barat, 
utara dan selatan Desa Jepara penduduknya penutur bahasa 
Jawa. Desa Jepara terletak 17 km pantai. 
Desa Jepara diperkirakan berusia lebih dari 500 
tahun. Penduduk Desa Jepara berjumlah 4409 jiwa, 40% pria 
dan 60% wanita. Penduduk yang berusia di bawah 20 tahun 
berjumlah 75%, usia antara 20 dan 40 tahun berjumlah 55%, 
dan usia di atas 40 tahun berjuinlah 30%. Penduduk Desa 
Jepara 99% menganut agama Islam, dan 1% menganut 
agama Protestan.. Penduduk desa mi yang bermata 
pencaharian sebagai petani sebanyak lebih kurang 89,5%, 
berdagang 5%, pegawai 0,5%, buruh 5%, dan 8% pekerjaan 
lainnya. 
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Tmgkat pendidikan penduduk dapat diamati pada tabel 
berikut. 
SD SLP SLA FT Tidak 
sekolah 
86% 10% 5% 14% 0% 
2.2.28 DP 28: Desa Buminabung Timux 
Desa Buininabung Timur berada di Kecamatan 
Rumbia Kabupaten Lampung Tengah. Penduduk Desa 
Buminabung Timur adalah penutur bahasa Jawa. Sebelah 
timur Desa Buniinabung penduduknya penutur bahasa 
Jawa, sebelah barat penutur bahasa Lampung dan Jawa, 
sebelah selatan penutur bahasa Jawa. Desa mi berada di 
daerah pedalaman yang daerahnya berupa dataran. 
Desa l3uminabung Timur diperkirakan baru berusia 
50 tahun. Penduduk Desa Buminabung Timur berjumlah 
3859 jiwa dengan rincian 52,5% pria dan 47,5% wanita. 
Penduduk Desa Buminabung Timur 94% menganut agania 
Islam, sisanya sebanyak 5% beragama Hindu dan sebanyak 
1% beragama katolik. 
Mayoritas etnik di Desa Buminabung Timuri adalah 
etnik Jawa, lebih kurang 80%. Sisanya 20% ialah etnik 
Sunda, Lampung, dan lain-lain. Sebanyak 90% penduduk 
desa im bermata pencaharian sebagai petani, 8% buruh, 1% 
pedagang, dan 1% pegawai. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 




75% 10% 7% 1% 5% 0% 
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2.2.29 DP 29: Desa Bumiratu 
Desa Buiniratu berada di Kabupaten Lampung 
Tengah, Kecamatan Gunungsugih. Penduduk Desa 
Bumiratu penutur bahasa Lampung Abungseputth. Sebelah 
timur, barat, utara, dan selatan Desa Bumiratu 
penduduknya penutur bahasa Jawa. 
Desa Bunuratu diperkirakan berusia lebih dari 500 
tahun. Penduduk Desa Bunuratu berjumlah 3496 jiwa, 50,2% 
pria dan 49,8% wanita. Penduduk yang berusia di bawah 20 
tahun berjumlah 7,8%, antara 20 dan 40 tahun berjumlah 
27,8%, dan di atas 40 tahun berjumlah 63,5%. Penduduk 
Desa Bumiratu 96,8% menganut agama Islam, 2,5% 
menganut agama Protestan, 0,2% menganut agama Katolik, 
dan 0,5% menganut agania Budha. 
Mayoritas etnik di Desa Bumiratu ialah etnik 
Lampung, berjumlah 96% dari jumlah penduduk, sisanya 
4% etnik Jawa. Penduduk desa mi yang bermata 
pencahanian sebagai petani sebanyak lebih kurang 65%, 
pedagang 2%, pegawai 3%, dan buruh 30%. Desa Buiniratu 
terletak 60 km dan pantai dan daerahnya berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut 
SD SLP SLA PT Tidak 
sekolah 
94% 3,6% 2,4% 0% 0% 
2.2.30 DP 30: Desa Segalamider 
Desa Segalainider berada di Kecamatan Padangratu, 
Kabupaten Lampung Tengah. Penduduk Desa Segalamider 
penutur bahasa Lampung Pubian. Sebelah timur desa mi 
penduduknya penutur bahasa Lampung Pubian, sebelah 
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barat, utara, dan selatan desa Bumiratu penduduknya 
penutur bahasa Jawa. 
Desa Segalamider diperkirakan berusia Iebth dari 500 
tahun. Jumlah penduduk Desa Segalamider 3496 jiwa, 50,2% 
pria dan 49,8% wanita. Penduduk yang berusia di bawah 20 
tahun berjumlah 7,8%, antara 20 dan 40 tahun berjuthlah 
27,8%, dan di atas 40 tahun berjumlah 63,5%. Penduduk 
Desa Segalamider 96,8% menganut agama Islam, 2,5% 
menganut agama Protestan, 0,2% menganut agama Katolik, 
dan 0,5% menganut agama Budha. 
Mayoritas ethik di Desa Segalamider ialah etnik 
Lampung. berjumlah 96% dari jumlah penduduk, sisanya 
4% ethik Jawa. Penduduk desa mi yang bermata 
pencaharian sebagai petani sebanyak lebih kurang 65%, 
pedagang 2%, pegawai 3%, dan buruh 30%. Desa 
Segalamider terletak 60 km dari pantai dan daerahnya 
berupa dataran. 
Tmgkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA FT Tidak 
sekolah 
94% 3,6% 2,4% 0% 0% 
2.2.31 DP 31: Desa Sambikarto 
Desa Sambikarto berada di Kecamatan Sekampun 
Kabupaten Lampung Tengah. Penduduk Desa Sambikarto 
adalah penutur bahasa Jawa. Sebelah timur, barat, utara, dan 
selatan desa mi penduduknya adalah penutur bahasa Jawa. 
Kondisi geografis desa mi adalah dataran dan tenletak 80 km 
dari pantai. 
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Desa Sambikarto diperkirakan berusia antara 50-100 
tahun. Penduduk Desa Sambikarto bexjumlah 3226 jiwa, 
48,5% pria clan 51,5% wanita. Penduduk Desa Sambikarto 
95% menganut agama Islam, 4% menganut agama Katolik 
dan 1% menganut agama Budha. 
Mayoritas ethik di Desa Sambikarto ialah ethik Jawa, 
lebih kurang 92%. Sisanya 8% ialah ethik Sunda. Sebagian 
besar penduduk desa mi bermata pencaharian sebagai 
petani, sebanyak lebth kurang 85%. Selziin itu sebagai 
pegawai 6%, clan pedagang 9%. 
Tmgkat pendidikan penduduk dapat diamati pada tabel 
berikut. 




50% 20% 10% 5% 15% 20orang 
2.2.32 DP 32: Desa Pulaupanggung 
Desa Pulaupanggung berada di Kecamatan 
Abungtinggi, Kabupaten Lampung Utara. Penduduk Desa 
Pulaupanggung adalah penutur bahasa Komering. Sebelah 
timur Desa Pulaupanggung penduduknya adalah penutur 
bahasa Komering, sebelah barat dan utara penutur bahasa 
Semende, dan sebelah selatan Desa Pulaupanggung 
penduduknya penutur bahasa Ogan. Desa mi berada di 
daerah dataran. 
Desa Pulaupanggung diperkirakan berusia antara 
50-100 tahun. Penduduk Desa Pulaupanggung berjumlah 
4230 jiwa, 41% pria dan 59% wanita. Penduduk Desa 
Pulaupanggung seluruhnya menganut agama Islam. 
Mayoritas etnik di Desa Pulaupanggung yaitu etnik 
Komering, lebih kurang 60%. Sisanya sebanyak 40% adalah 
etnik lainnya seperti, Semende, Lampung, Ogan clan lain- 
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lain. Sebagian besar penduduk desa mi bermata pencaharian 
sebagai petani, sebanyak lebth kurang 65% dari jumlah 
penduduk. Selain itu ada juga pedagang sebanyak 15%, 
buruh 5%, pegawal 10%, clan lain-lain 5%. 
Tingkat pendidikan penduduk tidak diketahui 
karena tidak ditemukan data tentang itu. 
2.2.33 DP 33: Desa Negeri Olokgading 
Desa Negeri Olokgading berada di Kota Kecamatan 
Telukbetung Barat, Bandarlampung. Penduduk Desa Negeri 
Olokgading penutur bahasa Lampung dialek pesisir. 
Sebelah timur dan utara desa mi penduduknya adalah 
penutur bahasa Jawa, sebelah barat, dan selatan Desa Negeni 
Olokgading penduduknya adalah penutur bahasa Lampung 
dialek Pesisir. 
Desa Negeri Olokgading diperkirakan berusia lebih 
dari 200 tahun. Penduduk desa Negeri Olokgading 
berjiimlah 4399 jiwa, 50% pria dan 50% wanita. Penduduk 
yang berusia di bawah 20 tahun berjumlah 45%, usia antara 
20-40 tahun berjumlah 25%, dan usia di atas 40 tahun 
berjumlah 30%. Penduduk Desa Negeri Olokgading 
selurulinya menganut agama Islam. 
Mayoritas etnik di Desa Negeri Olokgading ialah 
etnik Lampung, berjumlah 99% dan jumlah penduduk, 
sisanya 1% etnik Padang, Palembang, dan Jawa. Penduduk 
desa mi yang bermata pencahanan sebagai pedagang 
sebanyak 10% dari junilah penduduk,, pegawai 10%, buruh 
10%, dan sisanya 70% ada yang nelayan, tukang ojek dan 
lain lain. Desa Negeri Olokgading terletak di pinggir pantai, 
yakni lebih kurang 1 km dari pantal dan daerahnya berupa 
dataran. 
47 
Persebaran Bahasa-Bahasa di Provinsi Lampung 
Tingkat pendidilan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut 




40% 20% 7,5% 10% lOorang 
2.2.34 DP 34: Desa Pampangan 
Desa Pampangan berada di Kecamatan 
Gedongtataan, Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk 
Desa Pampangan adalah penutur bahasa Lampung dialek 
Waylima. Sebelah timur dan barat desa mi penduduknya 
adalah penutur bahasa Jawa, sebelah barat penutur bahasa 
Sunda, dan sebelah selatan Desa Pampangan penutur 
bahasa Lampung dialek Pubian. 
Desa Pampangan dibangim pada tahun 1833. 
Penduduk Desa Pampangan berdasarkan sensus 2005 
berjumlah 2094 jiwa. Penduduk desa Pampangan 99% 
menganut agama Islam, sisanya beragama Hindu. 
Mayoritas etnik di Desa Pampangan ialah etnik 
Lampung, berjumlah 75% dari jumlah penduduk, sisanya 
etnik Sunda dan Jawa. Penduduk desa mi yang bermata 
pencaharian sebagai petani sebanyak 70% dari junilah 
penduduk, pegawai 2%, berdagang 4% dan sisanya bermata 
pencaharian lainnya. Desa Pampangan terletak 13 km dan 
pantai, yakni lebih kurang 1 km dari pantai dan daerahnya 
berupa dataran. 
Tingkat pendidikan penduduk desa Pampangan 
tidak ditemukan datanya. Hanya saja sarjana asal desa mi 
tercatat sebanyak duapuluh orang. 
2.2.35 DP 35: Desa Kelaten 
Desa Kelaten berada di Kabupaten Kecamatan 
Penengahan, Lampung Selatan. Penduduk Desa Kelaten 
adalah penutur bahasa Jawa. Sebelah timur, utara, dan 
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selatan Desa Kelaten penduduknya penutur bahasa 
Indonesia, dan sebelah barat penutur bahasa Lampung. 
Desa mi berada di daerah pedalaman dan keadaan 
geografisnya berupa dataran. 
Desa Kelaten diperkirakan berusia antara 50-100 
tahun. Fenduduk Desa Kelaten bequmlah 2608 jiwa, 50% 
pria dan 50% wanita. Penduduk Desa Kelaten 90% 
menganut agama Islam, sisanya 10% menganut agama 
Protestan. 
Mayoritas etnik di Desa Kelaten ialah ethik Jawa, 
lebth kurang 99% dan sisanya 1% ialah etnik lainnya seperti, 
Sunda, Lampung, dan Palembang. Sebagian besar penduduk 
desa mi bermata pencaharian sebagai petani, sebanyak lebih 
kurang 80%. Ada juga sebagai buruh sebanyak 10%, dan 
pegawai 10%. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 




10% 30% 50% 5% 5% lOorang 
2.2.36 DP 36: Desa Tugusari 
Desa Tugusari berada di Kecamatan Sumberjaya, 
Kabupaten Lampung Barat. Penduduk Desa Tugusari 
adalah penutur bahasa Jawa. Sebelah timur, barat, utara, dan 
selatan desa mi penduduknya adalah penutur bahasa Sunda. 
Kondisi geografis desa mi adalah dataran clan berbuldt-
bukit. 
Desa Tugusari diperkirakan berusia antara 50-100 
tahun. Penduduk Desa Tugusari beijumlah 751 jiwa, 42% 
pria dan 58% waruta. Penduduk Desa Tugusari 99,89% 
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adalah penganut agama Islam, dan 0,01% menganut agama 
Hindu. 
Mayoritas etnik di Desa Tugusari ialah etnik Jawa, 
lebth kurang 43% dari jumlah penduduk. Sisanya 57% ialah 
lainnya seperti Sunda dan Lampung. Sebagian besar 
penduduk desa iii bermata pencahanian sebagai petani, 
sebanyak 48%. Ada juga yang menjadi pegawai sebanyak 
2%, buruh 37%, dan pedagang 13%. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 




42% 36,6% 18% 2,8% 0,8% 53 orang 
2.2.37 DP 37: Desa Balisadhar Tengah 
Desa Balisadhar Tengah berada di Kabupaten 
Waykanan, Kecamatan Banjit Sebagian besar penduduk 
Desa Balisadhar Tengah yang berada di sebelah timur 
berbahasa Jawa, sebelah barat berbahasa Ogan, utara dan 
selatan berbahasa Bali. Desa mi berada di daerah pedalaman 
yang daerahnya berupa perbukitan. 
Desa Balisadhar Tengah diperkirakan berusia 40 
tahun. Penduduk Desa Balisadhar Tengah berjumlah 2198 
jiwa, 48% pria dan 52% wanita. Penduduk Desa Balisadhar 
Tengah yang menganut agama Hindu sebesar 75%, 
beragama Islam sebasar 23%, sisanya beragama Kristen. 
Lebth kurang 77% dari penduduk Desa Balisadhar Tengah 
adalah etnis Bali, sisanya 23% etnis Jawa. Sebanyak 60% 
penduduk desa mi bermata pencaharian petani, 20% 
bermata pencaharian sebagai pedagang, 15%, bermata 
pencahanian sebagai buruh dan 5% sebagai pegawai. 
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Tmgkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak Sekolah 
30% 15% 39% 3% 13% 
2.2.38 DP 38: Desa Rejobasuki 
Desa Rejobasuki berada di Kecamatan Seputihraman, 
Kabupaten Lampung Tengah. Bahasa yang digunakan 
penduduk Desa Rejobasuki adalah bahasa Jawa, begitu pula 
dengan desa yang berbatasan dengan desa ini,baik yang 
berada di sebelah timur, barat, utara maupun selatan adalah 
penutur bahasa Jawa. 
Desa Rejobasuki diperkirakan berusia 50-100 tahun. 
Penduduk Desa Rejobasuki berjumlah 3491 jiwa, 60% pria 
dan 40% wanita. Penduduk Desa Rejobasuki 97% menganut 
agama Islam. 
Mayoritas etnis di Desa Rejobasuki ialah etnis Jawa, 
iebih kurang 99%. Sisanya 1% ialah etnis Bali dan Lampung. 
Sebagian besar penduduk desa ml bermata pencaharian 
sebagai petani, sebanyak lebih kurang 75%. Mata 
pencaharian lamnya seperti pedagang 5%, buruh 10%, dan 
pegawai sebanyak 10%. 
Tmgkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak Sekolah 
40% 30% 25% 5% - 
51 
Persebaran Bahasa-Bahasa di Provinsi Lampung 
2.2.39 DP 39: Desa Cimarias 
Desa Cimarias berada di Kecamatan Bangunrejo, 
Kabupaten Lampung Tengah. Penduduk Desa Cimarias 
merupakan penutur bahasa Jawa. Sebagian besar penduduk 
Desa Cimarias yang berada di sebelah timur, barat, utara 
dan selatan berbahasa Jawa. Desa mi berada di daerah 
pedalaman yang daerahnya berupa dataran. 
Desa Cimarias diperkirakan berusia 50 tahum 
penduduk Desa Cimarias berjumlah 3045 jiwa, 45% pria dan 
55% wanita. Penduduk Desa Cimarias seluruhnya menganut 
agama Islam. 
Lebih kurang 55% dari penduduk Desa Cimarias 
beretnis Jawa, sisanya 45% beretnis Sunda (untuk daerah 
pengamatan mi, difokuskan pada bahasa Jawa). Sebanyak 
99% penduduk desa mi bermata pencaharian sebagai petani 
dan 1% penduduk bermata pencaharian sebagai pedagang 
dan pegawai. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak 
Sekolah 
70% 8% 1,5% 0,5% 20% 
2.2.40 Dl' 40: Desa Sidodadi 
Desa Sidodadi berada di Kecamatan Waytenong 
Kabupaten Lampung Barat. Bahasa yang digunakan 
penduduk Desa Sidodadi adalah bahasa Jawa, baik yang 
berada di sebelah timur, barat, utara maupun selatan. Desa 
mi berada di dataran tinggi dengan bentuk geografis 
pegunungan dan perbukitan. 
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Desa Sidodadi masih tergolong muda, yakni 
berkisar 50 tahun. Penduduk Desa Sidodadi berjumlah 1547 
jiwa, 50% pria dan 50% wanita. Sebanyak 99% penduduk 
Desa Sidodadi menganut agama Islam, 0,5% Katolik, dan 
0,5% lamnya beragama Hindu. Lebih kurang 80% dan 
penduduk Desa Sidodadi beretnis Jawa, sisanya 20% ialah 
etnis Sunda. Sebanyak 70% penduduk desa mi bermata 
pencahanan sebagal petani, buruh 20%, berdagang 8 %, clan 
pegawai sebanyak 2%. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada tabel 
berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak Sekolah 
60% 20% 15% 2% 3% 
2.2.41 DP 41: Desa Sukapura 
Desa Sukapura berada di Kecamatan Sumberjaya, 
Kabupaten Lampung Barat. Penduduk Desa Sukapura 
berbahasa Sunda. Penduduk di sebelah timur, barat, utara, 
dan selatan Desa Sukapura juga penutur bahasa Sunda. 
Desa mi berada di pedalaman clan daerahnya berupa 
dataran. 
Desa Sukapura diperkirakan berusia 50-100 tahun 
lalu. Penduduk Desa Sukapura berjumlah 3009 jiwa, 55% 
pria dan 45% wanita. Penduduk Desa Sukapura 98% 
menganut agama Islam dan 2% menganut Katolik. 
Mayoritas etnis di Desa Sukapura ialah etnis Sunda, 
lebth kurang 90%. Sisanya 10% ialah etnis Lampung. 
Sebagian besar penduduk desa mi bermata pencaharian 
sebagai petani, sebanyak lebih kurang 90%, clan 10% lainnya 
sebagal pedagang. 
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Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak 
Sekolah 
60% 37% 2,5% 0,5% - 
2.2.42 DP 42: Desa Cijnarias 
Desa Cimarias berada di Kecamatan Bangunrejo, 
Kabupaten Lampung Tengah. Sebagian besar penduduk 
Desa Cimarias yang berada di sebelah timur, barat, utara 
dan selatan berbahasa Jawa. Desa mi berada di daerah 
pedalaman yang daerahnya berupa dataran. 
Desa Cimarias diperkirakan berusia 50 tahun. 
Penduduk Desa Cimarias berjunilah 3045 Jiwa, 45% pria dan 
55% wanita. Semua penduduk Desa Cimarias menganut 
agama Islam. Lebih kurang 55% dari penduduk Desa 
Cimarias beretnis Jawa, sisanya 45% beretnis Sunda (untuk 
daerah pengamatan mi, difokuskan pada bahasa Sunda). 
Sebanyak 99% penduduk desa mi bermata pencaharian 
sebagai petani dan 1% lagi bermata pencaharian sebagai 
pedagang dan pegawai. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak 
Sekolah 
70% 8% 1,5% 0,5% 20% 
2.2.43 DP 43: Desa Rangai Tritunggal 
Desa Rangai Tritunggal berada di Kecamatan 
Katibung, Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk Desa 
Rangai Tritunggal penutur bahasa Ogan. Sebelah timur desa 
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mi penduduknya juga penutur bahasa Ogan, sebelah barat 
penutur bahasa Bugis, sebelah utara penutur bahasa 
Indonesia clan sebelah selatan penutur bahasa Lampung. 
Letak desa mi 0,1 km dan pantai, termasuk di daerah pantai 
yang berdekatan dengan pegunungan dan perbukitari. 
Desa Rangal Tritunggal diperkirakan berusia di 
bawah 50 tahun. Penduduk Desa Rangai Tritunggal 
berjumlah 6473 jiwa, 45% pria dan 55% wanita. Penduduk 
Desa Rangai Tritunggal 95% menganut agama Islam, 2% 
Protestan, 3% Katolik. 
Mayoritas etnik di Desa Rangai Tritunggal ialah etnik 
Ogan, lebth kurang 40%. Sisanya 60% ialah multietnik. 
Sebagian besar penduduk desa ml bermata pencaharian 
sebagal petani, sebanyak lebih kurang 50%, Iainnya sebagai 
nelayan 30%, pedagang 2%, buruh 10%, pegawai 1%, clan 
lam-lam sebanyak 7%. 
Tmgkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Tidak Sekolah 
50% 20% 10% 2% 18%  
2.2.44 DP 44: Desa Cabangempat 
Desa Cabangempat berada di Kabupaten Lampung 
Utara, Kecamatan Ahung Selatan. Penduduk Desa 
Cabangempat adalah penutur bahasa Ogan. Sebelah timur 
desa liii, penduduknya penutur bahasa Jawa, sebelah barat 
dan utara desa mi penduduknya penutur bahasa Ogan, dan 
sebelah selatan adalah penutur bahasa Jawa. Letak desa mi 
di daerah pedalaman yang secara morfologi berada di 
dataran. 
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Desa Cabangempat diperkirakan berusia 50-100 
tahun lalu. Jumlah penduduk Desa Cabangempat 3521 jiwa, 
50,4% pria dan 49,6% wanita. Semua penduduk Desa 
Cabangempat menganut agama Islam. 
Mayoritas etnik di Desa Cabangempat ialah etnik 
Ogan, lebih kurang 60%. Sisanya 40% etnik Jawa. Sebagian 
besar penduduk desa ml bermata pencaharian sebagai 
petani, sebanyak lebih kurang 85%, lairtnya sebagai 
pedagang 3%, buruh 10%, dan pegawai 2%. 
Tmgkat pendidikan penduduk dapat diamati pada tabel 
berikut. 
SD SLP SLA PT Sarjana Asal Desa 
1206 1092 340 30 16Orang 
2.2.45 DP 45: Desa Ramamurti 
Desa Ramamurti berada dl Kecamatan 
Seputihraman, Kabupaten Lampung Tengah. Penduduk 
Desa Ramamurti adalah penutur bahasa Bali. Sebelah timur 
desa mi adalah penutur bahasa Bali dan Jawa, sebelah barat 
penutur bahasa Jawa, sebelah utara penutur bahasa Bali dan 
sebelah selatan penutur bahasa Bali dan Jawa. 
Desa Ramamurti diperkirakan berusia di bawah 50 
tahun. Penduduk Desa Ramamurti berjumlah 2197 jiwa, 49% 
pria dan 51% wanita. Penduduk Desa Ramamurti 92% 
menganut agama Hindu, 7% Islam, 0,5% Katolik, dan 0,5% 
Protestan. 
Mayoritas etnik di Desa Ramamurti ialah eta Bali, 
lebih kurang 92%, lainnya etnik Jawa sebanyak 8%. Sebagian 
besar penduduk desa mi bermata pencaharian buruh. Desa 
Ramamurti merupakan desa transmigrasi yang dihuni oleh 
mayoritas transmigran asal Bali dan mulal berdiri sejak 1957. 
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Tmgkat pendidikan penduduk dapat diamati pada 
tabel berikut. 
SD SLP SLA PT Saqana Asal 
Desa 
5% 28% 50% 3% 61Orang 
2.2.46 DP 46: Desa Balisadhar Utara 
Desa Balisadhar Utara berada di Kecamatan Banjit, 
Kabupaten Waykanam Penduduk Desa Balisadhar Utara 
penutur bahasa Bali. Sebelah timur desa mi penduduknya 
penutur bahasa Jawa, sebelah barat penutur bahasa Ogan, 
sebelah utara penutur bahasa Jawa dan sebelah selatan 
penutur bahasa Bali. Desa Balisadhar Utara termasuk daerah 
yang berada di pedalaman. 
Desa Balisadhar Utara diperkirakan berusia di bawah 
50 tahun. Penduduk Desa Balisadhar Utara berjumlah 2023 
jiwa, 1029 pria dan 994 wanita. Semua penduduk Desa 
Balisadhar Utara menganut agarna Hindu. 
Semua penduduk Desa Balisadhar Utara ialah etnik 
Bali. Sebagian besar penduduk desa mi bermata pencaharian 
bertani, sebanyak lebih kurang 80%, lainnya pedagang 
sebanyak 5%, pegawai 10%, dan lain-lain 5%. 
Tingkat pendidikan penduduk dapat diamati pada tabel 
berikut. 
SD SLP SLA PT Sarjana Asal 
Desa 
10% 60% 20% 10% 200rang 
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2.2.47 DP 47: Desa Kotakarang 
Desa Kotakarang berada di Kecamatan Telukbetung 
Barat, Kota Bandarlampurig. Penduduk Desa Kotakarang 
adalah penutur bahasa Bugiswajo. Sebelah timur desa mi 
penduduknya penutur bahasa Bugis Bone, sebelah barat 
penutur bahasa Jawa, sebelah utara penutur Melayu 
Palembang dan sebelah selatan penutur bahasa Banten. Desa 
mi terletak 0,5 km dari pantai, dan secara morfologi berada 
di daerah pantai. 
Desa Kotakarang diperkirakan berusia 200-500 
tahun lalu. Jumlah penduduk Desa Kotakarang 14391 jiwa, 
50% pria dan 50% wanita. Penduduk Desa Kotakarang 95% 
menganut agama Islam, 1,5% Protestan, 0,2% Katolik. 
Mayoritas etnik di Desa Kotakarang ialah etnik 
Bugis, lebih kurang 40%. Sisanya 60% lainnya seperti, 
Lampung, Banten, Jawa dan Melayu. Sebagian besar 
penduduk desa mi bermata pencaharian sebagai buruh 
sebanyak lebih kurang 75,8%, lainnya sebagai pedagang 
9,5%, nelayan 9,2%, pegawai 4%, dan lam-lam 0,9%. 
Tmgkat pendidikan penduduk dapat diamati pada tabel 
berikut. 
SD SLP SLA p1 Sarjana Asal Desa 
48,2% 15,1% 12,3% 0.8% 113 Orang 
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BAHASA-B AHASA 





Lampung merupakan provmsi yang banyak didiami 
oleh berbagai suku dari banyak daerah di Indonesia. Selain 
suku Lampung, suku Jawa, Sunda, Ogan, Semendo, Bali, 
Batak, Minang, dan Bugis pun ikut mewarnai kehetorogenan 
kehidupan di tanah Sai Bumi Ruwa Jurai mi. Keheterogenan 
mi menyebabkarY munculnya kekayaan bahasa yang ada di 
Provinsi Lampung. Berdasarkan semua mi, maka tidak 
tertutup timbulnya gejala-gejala bahasa yang ada, baik itu 
berupa interferensi, alih kode, dan campur kode antara 
bahasa-bahasa tersebut. Oleh karena itu, tim pemetaan 
mencoba untuk melihat hubungan kekerabatan bahasa-
bahasa tersebut berdasarkan penghitungan dialektometri. 
Dengan cara mi dimungkinkan bahasa yang pada awalnya 
dianggap beda bahasa ternyata masih dalam satu bahasa, 
seperti bahasa Lampung dan Komering, bahasa Ogan dan 
Basemah. 
3.1 Penghitungan Dialektometri 
Penghitungan dialektometri yang dilakukan dalam 
penelitian mi berbasis fonologi dan leksikon. Perbedaan 
fonologi dan perbedaan leksilcon dihiturg, lalu 
persentasenya mengikuti perbedaan bidang leksikon yang 
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dikemukakan oleh Guiter (seperti yang tercantum dalam 
BAB I) 
Data yang dihitung secara dialektometri adalah 200 
kosakata swadesh dan 200 kosakata budaya dasar, sehmgga 
kata yang menjadi sumber penghitungan dilektometri 
berjumlah 400 kata. Ada dua tahap yang dilakukan dalam 
penghitungan dialektometri. Pertama dilakukan 
penghitungan dialektometri pada semua bahasa yang sama 
menurut pengakuan penutur dengan sistem permutasi 
antardaerah pengamatan. Bahasa-bahasa yang menurut 
pengakuan penutur adalah satu bahasa setelah dilakukan 
penghitungan dialektometri adalah bahasa Lampung pada 
24 daerah pengamatan, bahasa Jawa pada 8 daearah 
pengamatan, bahasa ogan 2 daerah pengamatan, bahasa Bali 
2 daerah pengamatan, dan bahasa Sunda 2 daerah 
pengamatan. Setelah terbukti melalui penghitungan 
dialektomerti bahwa bahasa sesuai pengakuan penutur 
tersebut adalah satu bahasa, selanjutnya dilakukan 
penghitungan dialektometri antarbahasa yang berbeda 
menurut pengakuan penutur. Bahasa-bahasa yang 
dibandingkan tersebut adalah bahasa Jawa, Lampung, 
Komering, Sunda, Bali, Semende, Pegagan, Ogan, Basemah, 
Semende, Bugis, dan Jaseng. Berdasarkan penghitungan 
dialektometri mi nantinya akan diketahui jumlah bahasa 
yang ada di Lampung dan hubungan kekerabatan 
antarbahasa-bahasa tersebut. Berikut mi hasil Penghitungan 
dilektometri antarbahasa tersebut adalah: 
No Bahasa yang dibandingkan Penghitungan Dialektometri 
1. Basemah—Semende 52% 
2. Semende—Ogan 56% 
3. Komering—Lampung 60% 
4.
 
I Pegagan—Ogan 62% 
5. 1 Jaseng—Jawa 66% 
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6. Pegagar - Basemah 68% 
7. Pegagan-Semende 69% 
8. Ogan - Basemah 78% 
9. Sunda -Ogan 82% 
10, Komering-Ogan 82% 
11. Semende-Komermg 82% 
12. Jaseng-Sunda 82% 
13. Basemah - Komering 83% 
14. Ogan-Bali 84% 
15. Semende-Lampung 84% 
16. Basemah-Bali 84% 
17. Pegagan-Komermg 85% 
18. Semende-Sunda 85% 
19. Basemah-Sunda 85% 
20. 1 Sunda -Jawa 86% 
21. Lampung-Ogan 86% 
22. Basemah-Jawa 86% 
23. Pegagan-Sunda 87% 
24. Komering-Sunda 87% 
25. Pegagan-Bali 87% 
26. Semende-Bah 87% 
27. Jawa-Ogan 87% 
28. Jaseng-Bah 87% 
29. Komering-Bali 88% 
30. Komermg-Jawa 88% 
31. Basemah-Lampung 88% 
32. Semende-Jawa 88% 
33. Ogan-Bugis 89% 
34. Sunda - Bah 89% 
35. Basemah-Jaseng 89% 
36. Pegagan-Jawa 90% 
37. Pegagan- Lampung 90% 
38. Pegagan-Jaseng 90% 
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39. Semende—Bugis 90% 
40. Lampung—Sunda 90% 
41. Lampung—Bali 90% 
42. Jaseng—Semende 90% 	 - 
43. Basemah—Bugis 90% 
44. Jawa—Bali 91% 
45. Jaseng—Komermg 91% 
46. Jawa - Lampung 93% 
47. Lampung— Bugis 93% 
48. 1 Jaseng—Lampung 93% 
49. Sunda - Bugis 94% 
50. Pegagan—Bugis 94% 
51. Komermg—Bugis 94% 
52. Jaseng— Bugis 94% 
53. Jawa—Bugis 95% 
Berdasarkan penghitungan dilektometri ada 6 bahasa 
yang ditemukan setelah dilakukan penghitungan 
dialektometri yaitu, bahasa Lampung-Komering, Basemah-
Semende-Ogan-Pegagan, Jawa, Sunda, Bali, dan Bugis. 
Bahasa Lampung dan Komermg yang sebelumnya 
diperkirakan beda bahasa setelah penghitungan 
dialektometri adalah satu bahasa. BegitU pula bahasa 
Basemah, Semende, Ogan, dan Pegagan setelah 
dialektometri adalah satu bahasa. Berikut mi akan dijelaskan 
huburtgan kekerabatan bahasa-bahasa yangada di Lampung. 
62 
Persebaran Bahasa-Bahasa di Provinsi Lampung 
3.2 Hubungan Kekerabatan Bahasa—Bahasa di 
Lampung. 
3.2.1 Bahasa Lampung—Komering 
Bahasa Lampung dan Komering termasuk kelompok 
bahasa Austronesia, Melayu-Polynesia (SIL, 2006:73-75). 
Penutur Bahasa Lampung tersebar pada daerah Lampung 
bagian utara, Lampung Barat Daya, daerah pesisir dan 
Kalianda. Sementara, penutur bahasa Komering tersebar di 
daerah Kota Agung, Sukadana, Waykanan, clan Sungkai. 
Setelah dihitung dengan metode dialektometri hubungan 
kekerabatan antara bahasa Lampung clan bahasa Komering 
adalah satu bahasa dengan persentase kekerabatan 60%, 
tetapi beda dialek. Hubungan kekerabatan bahasa Lampung 
dengan bahasa Jawa 93%, sedangkan hubungan Komermg 
dengan bahasa Jawa 88%. Hubungan bahasa Lampung 
dengan bahasa Sunda 90% sedangkan Sunda dengan bahasa 
Komering 87%. Sementara hubungan bahasa Lampung 
dengan bahasa Bali 90% dan Komermg dengan Bali 88%. 
Hubungan kekerabatan bahasa Lampung dengan bahasa 
Bugis 93% dan Komermg dengan Bugis 94%. Hubungan 
bahasa Lampung-Komering dengan bahasa Basemah, 
Pegagan, Semende clan Ogan juga diatas 84%. Jadi 
hubungan kekerabatan bahasa Lampung dengan bahasa lam 
di atas 81%, hal ml menyebabkan hubnungan kekerabatan 
bahasa Lampung-Komering dengan bahasa Jawa, Sunda, 
Bali, Basemah-Pegagan-Semende-Ogan, dan Bugis adalah 
beda bahasa. 
3.22 Bahasa Basemah-Semende-Ogan-Pegagan 
Bahasa Basemah, Semende, dan Ogan termasuk kelas 
bahasa Austronesia, Melayu Polinesia, Malayaik, Melayu, 
Melayu Lokal (SIL, 2006:74-75). Sementara, bahasa Pegagan 
tidak terdaftar dalam SIL. Daerah tuturan bahasa Basemah, 
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Semende, Ogan, dan Pegagan secara geografis tersebar di 
beberapa wilayah Provmsi Lampung. Penutur bahasa 
Basemah berada pada Desa Palas Pasemah, Kecamatan 
Palas, Lampung Selatan. Penutur bahasa Semende berada 
pada beberapa daerah di Lampung Barat dan Tanggamus. 
Penutur bahasa Ogan tersebar di beberapa daerah di 
Lampung Tengah, Lampung Utara, dan Lampung Selatan. 
Sementara penutur bahasa Pegagan berada pada daerah 
Mesuji, Tulangbawang. 
Hubungan kekerabatan antara bahasa Basemah, 
Semende, Ogan, dan Pegagan melalui penghitungan 
dialektometri dapat dilihat pada tabel berikut 
Bahasa yang dibandingkan Dialektometri 
Pegagan— Ogan 62% 
Pegagan—Basemah 68% 
Pegagan—Semende 69% 
Semende - Basemah 52% 
Semende—Ogan 56% 
Ogan - Basemah 	 1 78% 
Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri diatas 
dapat dilthat bahwa hubungan kekerabatan antara bahasa 
Basemah, Semende, Ogan, dan Pegagan berada dibawah 
80%. Hal mi berarti hubungan kekerabatan antara bahasa 
Basemah, Semende, Ogan, dan Pegagan adalah satu bahasa. 
Hubungan kekerabatan yang terdekat terdapat antara 
bahasa Basemah dengan bahasa Semende yakni 52%. 
Kemudian dukuti bahasa Semende dengan Ogan 56%, 
bahasa Pegagan dengan Ogan 62%, bahasa Pegagan dengan 
Basemah 68%, bahasa Pegagagan dengan Semende 69%. 
Hubungan kekerabatan yang paling jauh terdapat antara 
bahasa Ogan dan Basemah yaitu 78%. Meskipun hubungan 
kekerabatan antara bahasa Basemah, Semende, Ogan, dan 
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Pegagan adalah satu bahasa karena hasil penghitungan 
dialektometrinya di bawah 80%, tetapi bahasa-bahasa 
tersebut berbeda dialek. Hal itu dikarenakan hubungan 
kekerabatan antarbahasa tersebut di atas 51%. 
Huburigan kekerabatan anatara bahasa Basemah, 
Semende, Ogan, dan Pegagan dengan bahasa lamnya di 
Lampung dapat dilihat pada tabel berikut. 
No Bahasa yang dibandingkan Dialektornetri 
1 Ogan—Sunda 82% 
2 Ogan— Komering 82% 
3 Ogan—Bah 84% 
4 Ogan—Lampung 86% 
5 Ogan— Bugis 89% 
6 Ogan—Jawa 87% 
7 Basemah - Bali 84% 
8 Basemah—Komering 83% 
9 Basemah - Sunda 85% 
10 Basemah —Jawa 86% 
11 Basemah— Lampung 88% 
12 Basernah— Bugis 90% 
13 Pegagan—Bali 87% 
14 Pegagan—Komering 85% 
15 Pegagan—Jawa 90% 
16 Pegagan—Lampung 90% 
17 Pegagan—Sunda 87% 
18 Pegagan—Bugis 94% 
19 Semende—Jawa 88% 
20 Semende—Lampung 84% 
21 Sernende—Bali 87% 
22 Sernende—Bugis 90% 
23 Sernende—Sunda 85% 
24 Semende—Komering 82% 
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Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri dapat 
diketahui bahwa huburigan kekerabatan antara bahasa 
Basemah, Semende, Ogan, dan Pegagan dengan bahasa lam 
di Lampung di atas 81%. Hal mi menyebabkan hubungan 
bahasa Basemah-Semende-Ogan-Pegagan dengan bahasa 
Lampung-Komering, Sunda, Bali, Jawa, dan Bugis adalah 
beda bahasa 
3.2.3 Bahasa Jawa-Jaseng 
Bahasa Jawa termasuk kelas bahasa Austronesia, 
Melayu-Polinesia, Jawa (SIL, 2006:2). Di Provinsi Lampung 
bahasa Jawa menyebar luas. Penutur bahasa Jawa ada pada 
setiap kabupaten/kota di Lampung. Suku pendatang yang 
paling banyak di Lampung adalah suku Jawa. Hubungan 
kekerabatan yang terdekat terdapat antara bahasa Jawa 
dengan bahasa Jaseng yakni 66%. Hal mi menyebabkan 
bahasa Jawa dan Jaseng dikelompokkan dalam satu bahasa 
dengan bahasa Jawa tetapi, beda dialek. Penutur bahasa 
Jaseng tersebar di beberapa daerah di Kota Bandarlampung 
dan Kabupaten Lampung Selatan. Hubungan kekerabatan 
bahasa Jawa dan Jaseng dengan bahasa Lampung adalah 
93%, dengan bahasa Basemah-Semende-Ogan- Pegagan, di 
atas 88%, dengan bahasa Sunda 86%, dengan bahasa Bali 
91%, dan dengan bahasa Bugis 95%. Dapat dilihat hubungan 
kekerabatan bahasa Jawa dan Jaseng dengan bahasa 
Lampung dan Komering, bahasa Basemah, Semertde, Ogan, 
Pegagan, bahasa Sunda, bahasa Bugis, dan bahasa Bali di 
atas 81%, hal mi menyebabkan bahasa Jawa dan Jaseng beda 
bahasa dengan bahasa-bahasa tersebut. 
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3.2.4 Bahasa Sunda 
Bahasa Sunda termasuk kelas Austronesia, Melayu-
Polinesia, Sunda (SIL, 2006:3). Di Provmsi Lampung, bahasa 
Sunda tersebar di beberapa desa di Lampung Tengah dan 
Lampung Barat. Hubungan kekerabatan bahasa Sunda 
dengan bahasa Lampung clan Komering di atas 87%, dengan 
bahasa Basemah-Semende-Ogan-Pegagan di atas 87%, 
dengan bahasa Jawa 86%, dengan bahasa Bali 89%, clan 
dengan bahasa Bugis 94%. Dapat dilihat bahawa hubungan 
kekeraba tan bahasa Sunda dengan bahasa lamnya di 
Provinsi Lampung di atas 81%, hal mi membuat hubungan 
kekerabatan bahasa Sunda dengan bahasa-bahasa selam 
Sunda adalah beda bahasa. 
3.2.5 Bahasa Bali 
Bahasa Bali termasuk kelas Austronesia, Melayu 
Polinesia, Bali-Sasak (SIL, 2006:1). Di Provmsi Lampung, 
bahasa Bali tersebar di beberapa daerah di Kabupaten 
Lampung tengah clan Kabupaten Lampung Utara. 
Huhungan kekerabatan bahasa Bali dengan bahasa 
Lampung dan Komering diatas 88%, dengan bahasa bahasa 
Basemah-Semende-Ogan-Pegagan diatas 84%, dengan 
bahasa Jawa 91%, dengan bahasa Sunda 89%, dan dengan 
bahasa Bugis 91%. Berdasarkan data tersebut dapat 
diketahui hubungan kekerabatan bahasa Bali dengan bahasa 
Lampung-Komering, Basemah-Semende-Ogan-Pegagan, 
Sunda, Bali, clan Bugis, yakni di atas 81%. Hal mi 
menyebabkan hubungan kekerabatan antara bahasa Bali 
dengan bahasa Lampung-Komering, bahasa Sunda, bahasa 
Bali, bahasa Bugis, clan bahasa Basemah-Semende-Ogan-
Pegagan adalah beda bahasa. 
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3.2.6 Bahasa Bugis 
Bahasa Bugis digunakan oleh suku Bugis yang 
merantau ke Provmsi Lampung. Umumnya suku Bugis 
bertempat tmggal di daerah pantai dan bermata pencaharian 
sebagai nelayan. Penutur bahasa Bugis yang diambil 
datanya oleh Tim Pemetaan Kantor Bahasa Provinsi 
Lampung berada di Desa Kotakarang, Telukbetung Barat, 
Bandarlampung. Bahasa Bugis termasuk kelas Austronesia, 
Melayu-Polinesia, Sulawesi, Sulawesi Selatan, Bugis (SIL, 
2006:61). Hubungan kekerabatan bahasa Bugis dengan 
bahasa Lampung dan Komering 93%, dengan bahasa Jawa 
94%, dengan bahasa Basemah-Semende-Ogan-Pegagan di 
atasa 89%, dengan bahasa Sunda 94%, dan dengan bahasa 
Bali 91%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
hubungan kekerabatan antara hahasa Bugis dengan 
Lampung-Komering, Basemah-Semende-Ogan-Pegagan, 
Sunda, Bali, dan Jawa berada pada angka di atas 81%. Hal 
mi menyebabkan hubungan kekerabatan bahasa Bugis 
dengan bahasa-bahasa tersebut adalah beda hahasa. 
3.3 Peta Persebaran Bahasa-Bahasa di Provinsi 
Lampung 
3.3.1 Peta Persebaran Bahasa Lampung-Komering 
Daftar daerah pengamatan penutur bahasa Lampung 
No No Dean Kecamatan Kabupaten Bahasa 
- DP  Pengakuan 
I I Belambangan Abung Lampung Lampung Ahung 
Selatan Utara  
2 2 Cahyanegeri Abung Barat Lampung Lampung Abung 
Utara  
3 1 4 1 Gunungcahya Pakuan Ratu Way Kanan Lampung 
4 5 Ban jaragung Ban jar Tulang Lampung 
Agung Bawang Tuba/Menggala 
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5 8 Sukameinah Gunung Tanggamus Lampung 
Alip  
6 9 Sukaratu Pagelaran Tanggamus Lampung Pesisir 
7 10 Negeriratu Pagelaran Tanggamus Lampung Pesisir 
8 12 Hajimena Natar Lampung Lampung Publan 
Selatan  
9 14 Kunyir Rajabasa L.ampung Lampung Pesisir 
Selatan  
10 16 Pasarliwa Balik Bukit Lampung Lainpung Pesisir 
Barat  
11 17 Kotabesi Batu Brak Lampung Lampung Pesisir 
Barat  
12 19 Wayjainbu Pesisir Lanipung Lampung 
Selatan Barat  
13 20 Banjaragung Pesisir Lanipung Lampung Pesisir 
Tengah Barat  
14 21 Baturaja Pesisir Utara Lampung Lampung 
Barat  
15 22 Pasar Pesisir Utara Lampung Lampung 
- Pulaupisang  Barat  
16 23 Bojong Sekampung Lanipung Marga 
Udik Timur Sekampung Udik 
17 24 Gedungwani Marga Tiga Lampung Lampung Abung 
Timur  
18 25 Gunung Bat inilir Terusan Lampung Lampung Abung 
Nunyai Tengah  
19 26 Warta Melinting Lampung Lampung 
_________ 
Tünur  
20 27 Jepara Way Jepara Lampung Lampung 1 
Timur  
21 29 Bumiratu Bumi Ratu Lampung Lampung Abung 
Tengah  
22 30 Segalamider Pubian Lampung Lampung Pubian 
Tengah  
23 33 Negeriolok Teluk Bandar Lampung 
Gading Betung Lampung 
Barat  
24 34 Pampangan Gedong Lamung Lam  
Tataan Selatan  
25 32 Pulaupanggung Abung Lampung Komering 
Utara  
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Titik berwarna hijau adalah daerah yang menggunakan 
bahasa Lampung. Daerah yang berbahasa Komering adalah 
titik nomor 32. Daerah yang berbahasa selain Lampung dan 
Komering adalah titik yang berwarna hitam. 
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3.3.2 Peta Persebaran Bahasa Basemah, Semende, 
Ogan, dan Pegagan 
Daftar daerah pengamatan bahasa Basemah, 
Semende, Ogan, dan Pegagan 
No No 
DP 
Desa Kecamatan Kabupaten Bahasa 
 Pengakuan 
1 3 Jukubatu Banjit Waykanan Semende 
2 6 Sungaibadak Mesuji Tulangbawang Pegagan 
3 7 Pagaralam Ulubelu Tanggamus Semende 
4 13 Palaspasemah Palas kampung Selatan Basemah 
5 43 RangaitiThinggal Ketibung kampung Selatan Ogan 
6 1 44 Cabangempat Abung Selatan Lampung Utara Ogan 
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Titik yang berwana merah adalah daerah pengguna bahasa 
basemah-Semende-Pegagan-Ogan. Titik yang berwarna 
hitam adalah daerah pengguna bahasa selain bahasa 
tersebut. 
3.3.3 Peta Persebaran Jawa 
Daftar daerah en 	 tan bahasa Jawa 
No No Desa Kecamatan Kabupaten Bahasa 
LW  Pengakuan 
1 11 Sndadi Wonosobo Tanggamus Jawa 
2 15 Rawi Penengahan Lampung Jaseng 
Selatan  
3 28 Buminabung Bununabung Lampung Jawa 
- Timur  Tengah  
- 
4 35 Klaten Penengahan Lampung Jawa 
 Selatan  
5 36 Tugusari Sumbeijaya Lampung Jawa 
Barat  
6 37 Balisadhar Banjit Waykanan Jawa 
Tengali  
7 38 Rejobasuki Seputihraman Lampung Jawa 
Tengah  
8 39 Cimarias Bangunrejo Lampung Jawa 
Tengah  
9 40 Sidodadi Sumbeaya Lampung Jawa 
Barat  
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Titik yang berwarna Kuning adalah daerah pengguna 
bahasa Jawa, dan titik yang berwarna hitam adalah bahasa 
selain bahasa Jawa. 
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3.3.4 Peta Persebaran Bahasa Sunda 
Daerah Pengamatan bahasa Sunda 
No No Desa Kecamatan Kabupaten Bahasa 
OP Pengakuan 
1 41 Cimarias Bangunrejo Lampung Sunda 
Tengah 
2 42 Sukapura Sumberjaya Lampung Barat Sunda 
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Titik yang berwarna ungu adalah daerah pengguna bahasa 
Sunda dan titik yang berwarna hitam bahasa selain Sunda. 
3.3.5 Peta Persebaran Bahasa Bali 
Daerah Pengamatan bahasa Bali 
No No Desa Kecamatan Kabupaten Bahasa 
DP 
 Pengakuan 
1 45 Raniamurti Seputihraman Lampung Bali 
Tengah  
2 46 Balisadar Banjit Waykanan Bali 
Utara  
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Titik yang berwama biru adalah pengguna bahasa Bali dan 
titik yang berwarna hitam pengguna bahasa selain Bali. 
3.3.6 Peta Persebaran Bahasa Bugis 
Daerah pengamatan bahasa Bugis berada di 
Kotakarang,Telukbetung, Bandarlampung. Titik yang berwarna 
dongker adalah pengguna bahasa Bugis dan titik yang berwarna 
hitam pergguna bahasa selain bahasa Bugis. 
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3.3.7 Peta Persebaran Bahasa-Bahasa di Lampung 
Berikut mi peta persebaran semua bahasa yang ada di 
Provinsi Lampung. 
• BAHASA LAMPUNG KOMERING 
• BAHASA BASEMAH, SEMENDO, 
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FW1'A 
PENUTIJP 
Penelitian persebaran bahasa-bahasa di Provmsi 
Lampung dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama 
adalah pengumpulan data dari informan. Tahap kedua, 
analisis data yakni pengerjaan tabulasi tahap I clan tabulasi 
tahap II. Tahap berikutnya (ketiga) adalah penghitungan 
dialektometri. Berdasarkan penghitungan dialektometri 
diperoleh jumlah bahasa, dialek dan subdialek bahasa-
bahasa yang ada di Provthsi Lampung. 
Pada penelitian persebaran bahasa-bahasa di 
Provinsi Lampung ditemukan enam kelompok bahasa, yaitu 
(1) bahasa Lampung, (2) bahasa Jawa, (3) bahasa Sunda, (4) 
bahasa Bali, (5) bahasa Bugis, dan (6) bahasa Ogan. Bahasa —
bahasa lain, seperti Komermg, Pegagan, Basemah dan 
Semende, ternyata hanya merupakan dialek. Komering, 
misalnya, satu kelompok dengan bahasa Lampung karena, 
berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, hubungan 
kekerabatannya 66 % (di bawah 81%). Artinya, bahasa 
Lampung dan Komering adalah dialek yang berbeda karena 
hasil penghitungan dialektometrinya di atas 51%. Begitu 
pula bahasa Ogan, Pegagan, Basemah, dan Semende adalah 
satu kelompok bahasa karena, berdasarkan basil 
penghitungan dialektometri, hubungan kekerabatan bahasa-
bahasa itu berada di bawah 81%. Dengan kata lain, bahasa 
Ogan, Pegagan, Basemah, clan Semende adalah dialek yang 
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berbeda karena angka yang diperoleh dari penghitungan 
dialektometri bahasa—bahasa tersebut tidak ada yang di 
bawah 51%. 
Temuan enam (kelompok) bahasa di Provinsi 
Lampung, yakni bahasa Lampung - Komering, bahasa 
Ogan - Pegagan - Basemah - Semende, bahasa Jawa, bahasa 
Sunda, bahasa Bali, dan bahasa Bugis itu didasarkan atas 
data yang ada di Kantor Bahasa Provinsi Lampung, yakni 47 
daerah titik pengamatan. Mengmgat Provinsi Lampung 
terus berkembang, penulis yakin bahwa masih ada kantong-
kantong bahasa (selain bahasa yang telah diteliti) yang perlu 
diteliti. Untuk itu, penelitian lebih lanjut atas pendataan 
semua bahasa yang berkembang dan pemetaan daerah 
persebarannya di Provinsi Lampung perlu dilakukan. 
Semoga di masa datang penelitian (pendataan dan 
pemetaan) bahasa mendapat dukungan dari berbagai pthak, 
baik Kantor Bahasa, Pusat Bahasa, maupun Pemda Provmsi 
Lampung. 
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a tra Indonesia 2003 
eri nt008 
Bibliografi Kesu traan Bandingan sangat bennanfaat dan 
berguna untuk membantu para peneliti sastra. baik sastra 
Indone ia maupun a tra daerah di Indone ia untuk 
melakukan penelitian sastra bandingan. Bibliogrclfi itu kita 
temukan tersebar di berbagai buku dan umber tek . 
Pengumpulan bibliografi itu dalam suatu wadah atau satu 
buku sangat membantu terutama bagi peneliti pemula. Dengan 
adanya pengumpulan bibliografi, pencarian buku dan sumber 
pustaka. bagi para penel iti. teras a lebih mudah. Pada tahun 
2003 ini, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, 
menerbitkan buku yang berjudul Antologi Bibliografi 
Kesusastraan Bandingan yang catatan berisi buku dan sumber 
pustaka , baik yang berkenaan dengan sastra Indonesia 
maupun yang berkenaan dengan sastra daerah. 
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